PEMIKIRAN HUMANISME ISLAM JAWA KI AGENG 

SURYOMENTARAM DALAM BUKU KAWRUH JIWA by Ahkamu, Rohman et al.
i 
 
PEMIKIRAN HUMANISME ISLAM JAWA KI AGENG 
SURYOMENTARAM DALAM BUKU KAWRUH JIWA 
 
 
 
 
SKRIPSI 
Diajukan kepada Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam 
Untuk memenuhi  salah satu syarat  
guna memperoleh Gelar Sarjana Agama (S.Ag.) 
 dalam Bidang Aqidah dan Filsafat Islam 
 
 
Oleh: 
Ahkamu Rohman 
NIM: 12.11.21.003 
 
 
 
 
JURUSAN AQIDAH DAN FILSAFAT ISLAM 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
SURAKARTA 
2016 
ii 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iii 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iv 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
v 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
 
DAFTAR SINGKATAN 
 
 
BRA  : Bendoro Raden Ayu 
BRM  : Bendoro Raden Mas 
cet  : cetakan 
dkk  : dan kawan-kawan 
ed.   : editor 
h  : halaman  
HB  : Hamengku Buwono 
KA  : Ki Ageng 
ibid  : ibidem 
QS  : Qur’an Surat 
trj.  : terjemahan 
Swt  : Subhanahu wa ta’ala 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
ABSTRAK 
 
 
 AHKAMU ROHMAN. Ki Ageng Suryomentaran adalah salah satu jenius 
lokal dari Jawa yang memiliki pehatian terhadap masalah kemanusiaan yang 
menjadikan laku sepiritual sebagai pokok kajiannya. Kompleksitas pemikirannya, 
dalam penelitian ini memilih difokuskan terhadap permasalahan kemanusiaan, 
melihat realita kemanusiaan zaman sekarang yang semakin pudar dan lunturnya 
spirit pemahaman tentang manusia. Hal ini tercermin banyaknya pembunuhan, 
penyiksaan yang sangat tidak mencerminkan hakikat kemanusiaan. Pokok  
masalah penelitian ini adalah bagaimana dimensi humanisme Ki Ageng 
Suryomentaram dalam laku sepiritualnya dalam buku Kawruh Jiwa?. Masalah ini 
dirinci menjadi dua sub masalah: (1) Bagaimana Genealogi Humanisme Ki Ageng 
Suryomentaram?. (2) Bagaimana karakteristik humanisme Ki Ageng 
Suryomentaram?. 
Penelitian bersifat kepustakaan. Sumber primer diambil dari buku Kawruh 
Jiwa. Buku ini merupakan hasil dari wejangan-wejangan Ki Ageng 
Suryomentaram. Sumber yang kedua Ajaran-ajaran Ki Ageng Suryomentaram 
yang ditulis oleh muridnya yaitu Ki Otto. Data sekunder diambil dari sejumlah 
data kepustakaan yang ada relevannya dengan judul penelitian di atas. Analisis 
data, menggunakan pendekatan Deskriptif, kesinambungan historis, Verstehen. 
Penelitan menyimpulkan bahwa pemikiran Genealogi Humanisme Ki 
Ageng Suryomentaram lahir sebagai bentuk perlawanan intelektual terhadap 
keadaan feudalis yang sangat terasa di dalam lingkungan Keraton, kehidupan 
keratin yang serba Selamuran (kamuflase) sehingga muncul konflik di dalam 
batinnya. Hidup sebagai keluarga raja Ki Ageng Suryomentaram hidup dengan 
serba kecukupan, namun dengan kehidupan yang serba berkecukupan Ki Ageng 
merasa tidak puas selama hidupnya, karena  hanya melihat kehidupan para abdi 
dalem yang menurutnya tidak manusiawi. Banyaknya goncangan batin yang 
dirasakannya pada saat itu, yang merasa ada yang kurang di dalam jiwanya yang 
tidak pernah merasa nyaman (ayem). Karakteristik humanisme Ki Ageng 
Suryomentaram terletak ketika menjadikan rasa manusia  sebagai pusat 
pengkajiannya prinsipnya dengan memahami rasa sendiri maka akan mengetahui 
rasa orang lain. Dengan bertransformasi Jiwa  dari jiwa ukuran kesatu yaitu Juru 
catat, kemudian jiwa ukuran kedua yaitu catatan, lalu menuju jiwa ukuran ketiga 
yaitu Kramadangsa, dan tingkatan jiwa yang terakhir yaitu jiwa ukuran keempat 
manungsa tanpa tenger (manusia tanpa ciri). Jiwa ukuran keempat adalah puncak 
humanisme Ki Ageng Suryomentaram, karena pada tingkatan jiwa ini manusia 
memandang bahwa semua manusia adalah sama. Manusia dengan jiwa tingkatan 
ini akan mempunyai prinsip hidup ora ana kepenak liyane ngepenaake tanggane 
(tidak ada kebahagiaan selain membahagiakan sesama manusia). 
 
Kata kunci: Humanisme, rasa, jiwa. 
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MOTTO 
 
 
“Tetaplah jadi manusia, mengertilah manusia, dan manusiakanlah manusia.” 
(KH. Mustofa Bisri) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Masyarakat Jawa mempunyai falsafah hidup yang meliputi 3 hal, yaitu 
kesadaran ber-Tuhan, kesadaran terhadap semesta, dan kesadaran atas 
keberadaan manusia.
1
 Kesadaran terhadap keberadaan manusia ini merupakan 
kunci untuk menggapai sempurnanya hidup masyarakat Jawa. Manusia 
bukanlah problem yang akan habis jika dipecahkan, melainkan sebuah misteri 
yang tidak mungkin disebutkan sifat dan cirinya secara tuntas. Oleh karena 
itulah manusia harus dipahami dan dihayati. Selain itu manusia juga sebagai 
makhluk ataupun realitas yang belum selesai, yang masih harus dibentuk. 
Intinya Manusia adalah makhluk yang akan terus mengalami proses dan terus 
menjadi misteri.  
Masyarakat Jawa mempunyai banyak khazanah keilmuan yang selama 
ini tidak lagi terdengar oleh masyarakat luas, salah satunya adalah ajaran 
humanisme. Dalam khazanah intelektual, humanisme sebagai istilah sering 
dibicarakan dalam berbagai konteks, terutama konteks filsafat, pendidikan, 
psikologis dan kesusasteraan. Humanisme secara istilah berasal dari bahasa 
latin humanitas (pendidikan manusia) yaitu mempelajari manusia dan dalam 
bahasa Yunani disebut sebagai  paideia  yang berarti pendidikan yang 
didukung oleh manusia yang hendak menempatkan manusia sebagai sasaran 
                                                 
1
 Muhammad Zaairul Haq, Mutiara Hidup Manusia Jawa (Yogyakarta: Aditya Media 
Publishing, 2011), h. 13. 
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utamanya.
2
 Ali Syari’ati mendefinisikan bahwasanya humanisme ialah aliran 
filsafat yang menyatakan bahwa tujuan pokok yang dimilikinya adalah 
keselamatan dan kesempurnaan manusia.
3
  
Liz Wiwiek. W, mempunyai pendapat yang berbeda, menurutnya 
humanisme adalah suatu aliran yang mengajarkan kepada manusia bahwa 
semua manusia adalah sama, bagian dari dunia dan ciptaan Tuhan. Tidak ada 
perbedaan antara golongan kaya dan miskin, atasan dan bawahan, laki-laki dan 
perempuan. Semua manusia adalah saudara karenanya harus saling mengasihi.
4
 
Pada hakikatnya humanisme sendiri bisa dipahami sebagai gerakan untuk 
memanusiakan manusia, sebagai usaha pemikiran untuk mengintegrasikan 
manusia dengan dunianya. 
Menurut al Ghazali seperti yang disebutkan oleh Abdul Munir Mulkam 
dalam buku Mencari Tuhan dan Tujuh Jalan Kebebasan, memahami manusia 
merupakan satu satunya jalan memahami alam semesta dan Tuhan. 
Pengetahuan manusia tentang dirinya sendiri merupakan jalan manusia 
menemukan Tuhannya. Pada saat demikian, manusia akan memperoleh 
kebahagiaan yang sejati.
5
 
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwasanya humanisme adalah aliran yang menjadikan manusia (individu) 
sebagai sentral penelitian dan aliran yang ingin menjunjung tinggi harkat 
                                                 
2
 Ibid, h. 41. 
3Ali Syari’ati, Humanisme Antara Islam dan Madzhab Barat, terj. Afif Muhammad, 
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), h. 39. 
 
4
 New life Options: Ensiklopedi Nasional Indonesia, jilid 6 (Jakarta: PT. Cipta Adi 
Pusaka,1989), h. 496-497. 
5
 Abdul Munir Mulkham, Mencari Tuhan dan Tujuh Jalan Kebebasan (Jakarta: Bumi 
Akara, 1991), h. 126. 
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martabat manusia dengan itu semua, maka manusia akan mencapai kehidupan 
yang nyaman dan bahagia.  
Dalam sejarahnya, wacana humanisme yang berkembang di dunia Barat 
meninggalkan kesan yang negatif, teori ini pada akhirnya sangat 
mengunggulkan manusia, sangat bersifat antroposentris dan meniadakan andil 
Tuhan. Mereka menjadi atheis, menganggap Tuhan tidak berperan dalam 
kehidupan mereka. Humanisme pada mulanya hanya ingin membebaskan 
manusia dari dogma gereja, kemudian berubah menjadi sebuah ideologi dan 
aliran yang ingin menyingkirkan Tuhan (agama) dari kehidupan manusia. 
Aliran seperti Marxisme, Pragmatisme, dan Eksistensialisme adalah aliran 
yang memuat nilai-nilai humanis yang muncul di Barat.
6
 
Berbeda dengan humanisme masyarakat jawa yang salah satunya 
humanitarianisme Soedjatmoko bahwa humanisme adalah menekankan 
kebebasan dan kesejahteraan manusia, akan tetapi tetap meyakini adanya andil 
Tuhan dalam kehidupan manusia. Karena humanitarianisme sangat peduli 
dengan nilai-nilai agama.
7
 Sebenarnya jauh sebelum itu banyak tokoh-tokoh 
Jawa yang sebenarnya membahas tentang humanisme dan Salah satu tokoh 
filsuf Jawa yang menjunjung tinggi rasa kemanusiaan adalah Ki Ageng 
Suryomentaram, salah satu karya yang menunjukan pemikirannya tentang 
humanisme adalah buku Kawruh Jiwa, Buku ini merupakan kumpulan dari 
karya-karya maupun wejangan-wejangan Ki Ageng Suryomentaram yang 
                                                 
6
 Zainal Abidin, Filsafat Manusia: Memahami Manusia Melalui Filsafat ( Bandung: PT 
Persada Rosdakarya, 2009), h. 43. 
 
7
 Siswanto Masruri, Menuju Humanitarianisme: Studi Evolusi Pola Pemikiran 
Kemanusiaan Sudjatmoko (Disertasi  IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakrta, 2002), h. 1. 
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dihimpun kembali oleh anaknya yaitu Grangsang Suryomentaram. Ki Ageng 
Suryamentaram adalah putra ke 55 Sultan Hamengku Buwono VII dan lahir di 
Kraton Yogyakarta tanggal 20 Mei 1892 dan wafat tanggal 18 Maret 1962. 
Berawal dari kehidupannya di Kraton inilah yang kemudian melahirkan 
pemikiran humanisme, sebagaimana pada umumnya kehidupan di Kraton, Ki 
Ageng Suryomentaram yang hidup sebagai pangeran merasa ada kegelisahan 
di dalam hati dan pikirannya melihat kehidupan yang ada di dalam Keraton, 
seperti disembah-sembah, dilayani segala keperluanya dan lain sebagainya.
8
 
Kemudian Ki Ageng Suryomentaram memutuskan untuk keluar dari kehidupan 
Kraton dan menjadi rakyat biasa dan menyebarkan pemikirannya kepada 
masyarakat tentang kemanusiaan itu sendiri tanpa meniadakan andil Tuhan 
dalam kehidupan manusia.  
Selain itu ajaran-ajarannya yang mudah dipahami dan dipraktekkan 
langsung oleh manusia, kini menjadi daya tarik tersendiri untuk mengkaji lebih 
mendalam ajaran humanisme  Ki Ageng Suryomentaram. Dengan mengenal 
diri sendiri maka akan bisa mengenal orang lain, bahkan mengenal Tuhannya. 
Ki Ageng Suryomentaram juga seorang tokoh yang mempunyai latar belakang 
pendidikan dunia Barat dan Timur, sehingga pemikirannya lebih terlihat 
rasional. 
Melihat maraknya konflik yang berkembang di Indonesia seperti 
kekerasan, penindasan, pelecehan, bahkan pembunuhan di masa sekarang ini. 
Apa lagi dengan kemajuan teknologi yang semakin banyak kriminalitas 
                                                 
 
8
 Hariwijaya, Islam Kejawen (Jogjakarta: Gelombang Pasang, 2006), h. 344.  
5 
 
 
teknologi yaitu melalui media sosial penyalah gunaan media sosial yang 
kemudian menumbuhkan kebencian antar manusia. Kebencian sesama manusia 
inilah yang kemudian saling menghina dan menghujat satu sama lain, dengan 
itu semua jelas sangat tidak menghormati sesama manusia ini semua 
merupakan sikap yang jauh dari nilai-nilai humanisme, dikarenakan banyak 
faktor  mulai dari kurangnya pemahaman tentang rasa manusia, pola berfikir 
yang sempit, gaya kehidupan modernitas yang membuat saling iri. 
Ignas G. Saksono berpendapat, bahwasannya modernisasi secara intensif 
menggempur dan menyerbu budaya tradisional masyarakat Jawa, sedikit demi 
sedikit menghilangkan ajaran dan nilai-nilai masyarakat Jawa termasuk nilai-
nilai humanisme Islam Jawa.
9
 Perubahan itu menjadi tradisi modern yang 
secara tidak langsung merubah sikap, pola hidup, serta mengesampingkan tata 
krama yang menjurus ke sifat pergaulan di masyarakat yang kemudian tidak 
lagi memanusiakan manusia.
10
 
Maka dari itu, wacana ataupun pemikiran humanisme yang dihasilkan 
oleh filsuf Jawa kiranya penting jika diangkat kembali untuk dikenalkan  
kepada masyarakat luas. Penelitian ini menjadi sangat penting karena masih 
sangat jarang akademisi yang mengangkat pemikiran filsuf Jawa tentang 
pemikiran humanisme dan melihat penurunan tentang sepirit pemahaman 
manusia dalam kehidupan masyarakat Jawa yang semakin jauh bahkan 
semakin kehilangan identitas Jawanya. 
                                                 
9
Ignas G. Saksono, dan Joko Dwiyanto, Terbelahnya Kepribadian Orang Jawa, 
(Yogyakarta: Keluarga Besar Marheinis DIY, 2011), h. 219. 
10
Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa, (Yogyakarta: Gama Media, 2002), h. 31. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, penilitian ini akan menguraikan 
pemikiran humanisme Ki Ageng Suryomentaram secara mendalam, dan 
menganalisis bagaimana alur sejarah humanisme Ki Ageng Suryomentaram 
dan bagaimana karakteristik humanisme Ki Ageng Suryomentaram. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang dapat diambil dari latar belakang di atas adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana genealogi pemikiran humanisme Ki Ageng Suryomentaram? 
2. Bagaiman karakteristik ajaran humanisme Ki Ageng Suryomentaram dalam 
buku  Kawruh Jiwa? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui genealogi pemikiran humanisme Ki Ageng Suryomentaram 
dalam buku Kawruh Jiwa. Kemudian menjadikan hasil penelitian ini 
menjadi sebuah keilmuan baru. 
2. Mengetahui karakteristik ajaran humanisme Ki Ageng Suryomentaram. 
D. Manfaat dan Kegunaan 
Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat diantaranya: 
1. Manfaat secara akademis, adalah untuk mendapatkan pemahaman yang 
lebih mendalam tentang pemikiran humanisme salah satu tokoh Jawa yaitu 
Ki Ageng Suryomentaram dan juga sebagai bahan masukan/informasi untuk 
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan bagi mahasiswa Jurusan Ilmu 
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Aqidah dan Filsafat Islam khususnya dan bagi mahasiswa IAIN Surakarta 
umumnya. 
2. Manfaat secara praktis, adalah untuk memberi khazanah pengetahuan 
kepada masyarakat luas bahwasannya Jawa sangat menjunjung tinggi nilai-
nilai humanisme melalui pemikiran-pemikiran yang ditawarkan oleh Ki 
Ageng Suryomentaram, salah satunya dalam buku Kawruh Jiwa. 
E. Tinjauan Pustaka 
Penelitian yang berhubungan dengan pemikiran Ki Ageng 
Suryomentaram dan karya-karyanya ada beberapa yang telah dilakukan, namun 
kebanyakan mengarah pada aspek psikologinya akan tetapi pembahasan 
mengenai filsafat humanisme tentang dimensi jiwa manusia versi Ki Ageng 
Suryomentaram sendiri jarang ditemukan. 
Dalam penelitian ini penyusun membandingkan dengan beberapa 
penelitian yang sudah ada di antaranya: 
Penelitian dalam bentuk skripsi yang berjudul Biografi dan Pemikiran Ki 
Ageng Suryomentaram (1892-1962 M) oleh Muhammad Nur Hadiudin 
Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga 2010. Dalam 
penelitiannya ini membahas tentang biografi Ki Ageng Suryomentaram 
kemudian kehidupan dalam kekeluargaannya, pendidikan, maupun kehidupan 
sosial. Dan juga aktivitas-aktivitas Ki Ageng Suryomentaram. seperti 
Sarasehan Selasa Kliwon, Kawula Ngayogyakarta (Perkumpulan Kerabat 
Istana Yogyakarta) dan lain-lain. Dalam Sarasehan ini bersama dengan Ki 
Hadjar Dewantara dan teman-teman perkumpulannya yang lain menggagas 
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suatu pergerakan untuk kemerdekaan Indonesia. Persamaan dalam penelitian 
ini yaitu sama-sama membahas tentang beberapa pemikiran-pemikiran Ki 
Ageng Suryomentaram dan berbeda dalam masalah obyek matrialnya.  
Kemudian penelitian yang serupa selanjutnya adalah sebuah buku yang 
dari hasil penelitian, dengan judul Nilai Kesehatan Mental Islam dalam 
Kebatinan Kawruh Jiwa Suyomentaram (berangkat dari disertasi yang telah 
dibukukan) 2010 yang ditulis oleh Sa’adi. Buku ini membahas tentang 
kandungan nilai kesehatan mental Islam dalam Kawruh Jiwa Ki Ageng 
Suryomentaram. Dalam buku itu penulis menelaah Kawruh Jiwa Ki Ageng 
Soryomentaram dengan mengaplikasikan model pendekatan tersebut dalam 
trilogi disiplin tasawuf, psikologi, dan antropologi Jawa. Dalam penelitian ini 
memiliki persamaan dalam membahas tokoh hanya berbeda dalam 
permasalahannya. 
Ilmu Dalam Kejawen (Studi Terhadap Ajaran Ki Ageng Suryomentaram) 
oleh Ucik Isdianto Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 
(2003). Skripsi ini membahas tentang sejarah kehidupan Ki Ageng 
Suryomentaram dan pemikiran-pemikirannya. Bab terakhir dalam skripsi 
tersebut Ucik Isdianto menghubungkan ajaran-ajaran Ki Ageng 
Suryomentaram dengan ilmu Kejawen, jadi dalam skripsi ini memiliki 
kesamaan dalam obyek formal yaitu tokoh Ki Ageng Suryomentaram dan 
berbeda dalam meneliti obyek matrialnya. 
Humanisme dalam Pemikiran R.M.P Sosrokartono yang ditulis oleh 
Hasna Masita Amalia Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta 
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(2013). Dalam skripsi tersebut Hasna Masita Amalia mencoba membahas 
tentang humanisme dalam perspektif R.M.P Sosrokartono (1877-1952 M) yang 
merupakan putra Bupati Jepara kala itu, yakni Raden Mas Adipati Ario 
Samingoen Sosroningrat. Sosrokartono secara eksplisit tidak mengatakan 
bahwa pemikirannya itu humanis tetapi hanya sebatas implisit saja. Dalam hal 
ini sama-sama membahas tentang humanisme akan tetapi berbeda tokohnya.  
Humanisme Nurcholis Madjid, (Perspektif filsafat manusia prof. 
Drijarkara SJ). Yang ditulis oleh M. Nur Habibi, Jurusan Aqidah filsafat, 
Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga, 2006. Dalam 
penelitian ini hanya membahas tentang humanisme Nurcholis Madjid, 
pandangan-pandangn Nurcholis Madjid terhadap pluralisme di Indonesia. 
Dalam penelitian ini memiliki persamaan dalam membahas tentang 
Humanisme dan berbeda mengenai tokoh yang diteliti. 
Gagasan Humanisme, (Studi Komparasi pemikiran Soedjatmoko dan 
Abdurrahman Wahid) ditulis oleh Muhajirin, jurusan Aqidah Filsafat, Fakultas 
Ushuluddin, Studi Agama dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negri Sunan 
Kalijaga, Yogyakarta, 2011. Dalam penelitian ini memaparkan tentang biografi 
kedua tokoh dilanjut dengan karya-karyanya, kemudian pemikiran kedua tokoh 
tersebut, dan yang terakhir memaparkan tentang perbandingan antara 
humanisme Soedjatmoko dan Humanisme Abdurrahman Wahid. Dalam 
penelitian ini memiliki persamaan dalam permasalahannya yaitu sama-sama 
membahas tentang humanis hanya berbeda tokoh yang dikaji.   
10 
 
 
Sedangkan dalam penelitian ini, penulis akan membahas ajaran dan 
pemikiran humanisme Ki Ageng Suryomentaram dalam buku Kawruh Jiwa 
baik secara eksplisit maupun implisit. Yang dalam hal ini dimulai dari diri 
pribadi. Dengan pengetahuan tentang diri, maka akan membawa kepada 
ketentraman, kedamaian, dan kebahagiaan hidup. Berdasarkan beberapa 
penelitian tersebut, belum menemukan penelitian yang mendetail tentang 
humanisme Ki Ageng Suryomentaram dalam buku Kawruh Jiwa. 
F. Kerangka Teori 
Istilah Humanisme memiliki suatu nada yang simpatik. Istilah ini 
menampilkan suatu dunia yang penuh dengan konsep-konsep dan nilai-nilai 
penting seperti: Martabat manusia, nilai-nilai kemanusiaan, hak asasi manusia, 
dan sebagainya. Pentingnya menghargai dan menghormati nilai-nilai 
kemanusiaan yang meliputi segala aspek kehidupan merupakan prinsip seorang 
Humanis.
11
 Karena Humanisme sendiri memiliki akar kata homo yang berarti 
manusia, dan Humanus yang memiliki arti bersifat manusiawi sesuai dengan 
kodrat manusia. 
Dasar dari Humanisme adalah moral yang ada dalam setiap manusia dan 
etika dalam setiap hubungan antar manusia. Moral dan etika memiliki kekuatan 
yang luar biasa untuk menuntun manusia dalam hidup kesehariannya. 
Humanisme mengajarkan apa yang baik dan buruk, apa yang harus dilakukan 
dan dihindarkan dalam kehidupan dengan sesama makhluk hidup, Humansime 
juga mengajarkan apa yang menjadi hak dan kewajiban kita sebagai manusia. 
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 Ali Syari’ati, Humanisme Antara Islam dan Madzhab Barat, terj. Afif Muhammad, h. 
40. 
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Humanisme adalah suatu aliran yang mengajarkan kepada manusia 
bahwa semua manusia adalah sama, bagian dari dunia dan ciptaan Tuhan. 
Tidak ada perbedaan antara golongan kaya dan miskin, atasan dan bawahan, 
laki-laki dan perempuan. Semua manusia adalah saudara karenanya harus 
saling mengasihi.
12
 Pada hakikatnya humanisme sendiri bisa dipahami sebagai 
gerakan untuk memanusiakan manusia, sebagai usaha pemikiran untuk 
mengintegrasikan manusia dengan dunianya. 
Untuk mengupas pemikiran humanisme Ki Ageng Suryomentaram dalam 
buku Kawruh Jiwa, Penelitian ini menggunakan teori humanisme Franz 
Magnis Suseno dan didukung dengan teori Humanitarianisme Sudjatmoko, 
kedua  teori ini senada dengan humanisme Ki Ageng Suryomentaram dalam 
buku Kawruh Jiwa yang memahami manusia dan mengfokuskan kajiannya 
terhadap manusia untuk memandang bahwa semua manusia itu sama, tetapi 
tetap mengakui adanya kekuatan tinggi diatas manusia yaitu Tuhan. 
Menurut Magnis Suseno, humanisme adalah keyakinan bahwa setiap 
manusia harus dihormati sebagai pesona, sebagai manusia dalam arti 
sepenuhnya, bukan karena pintar atau bodoh, baik atau buruk, daerah asal 
usulnya, komunitas etnik atau dari agama mana, dan apakah dia laki-laki atau 
perempuan. Beberapa ciri  manusia yang humanis menurut Frans Magnis 
Suseno adalah manusia yang tahu diri bahwa dirinya tidak tahu, bijaksana, 
terbuka dalam melihat berbagai kemungkinan, bersifat positif terhadap sesama 
manusia, anti fanatisme, kekerasan, penilaian-penilaian mutlak, tidak 
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 New Life Options, Ensiklopedi Nasional Indonesia,  jilid 6 (Jakarta: PT. Cipta Adi 
Pusaka,1989), h. 496-497. 
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mengutuk pandangan orang lain, bersikap terbuka, toleran, menghormati 
berbagai keyakinan dan sikap, serta mampu melihat yang positif dibalik 
perbedaan. Teori humanisme Magnis Suseno lahir sebagai pemikiran puncak 
etikanya. Menurutnya etika bisa mencapai puncaknya yang luhur dalam 
humanismenya.
13
 
Menurut Sudjatmoko, Humanitarianisme,  merupakan nama lain dari 
humanisme dan memiliki orientasi dasar kearah kebebasan dan kesejahteraan 
manusia. Secara sederhana, humanitarianisme adalah doktrin yang 
menekankan kesejahteraan manusia. Kalau kelahiran humanisme banyak 
disebabkan oleh keinginan untuk melepaskan diri dari dominasi agama, 
kelahiran humanitarianisme justru dilatar belakangi oleh semangat agama. 
Karenanya Sudjatmoko menekankan arti agama dalam pemikiran 
“kemanusiaan bersama”. Dari berbagai segi, tema humanitarianisme ini 
merupakan puncak pemikiran Sudjatmoko.
14
 
Humanisme Magnis Suseno dan Humanitarianisme Sudjatmoko 
merupakan bagian dari banyaknya pengertian tentang Humanisme. Kedua 
pengertian Humanisme ini senada dengan puncak Humanisme Ki Ageng 
Suryomentaram, yaitu Manungsa tanpa tenger atau manusia tanpa ciri, yang 
memandang manusia tidak dari embel-embel yang melekat pada manusia, 
tingkatan manusia seperti ini merupakan pencapai tertinggi dalam gradasi Jiwa 
manusia menurut Ki Ageng Suryomentaram. 
                                                 
13
 Franz Magnis Suseno, Etika Dasar; Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral (Jakarta: 
Kanisius, 1979), h. 132. 
14
 Siswanto Masruri, Menuju Humanitarianisme: Studi evolusi pola pemikiran 
kemanusiaan sudjatmoko (Disertasi  IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakrta, 2002), h. 2. 
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G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini bersifat penelitian kepustakaan (library research), jenis 
penelitian ini adalah kualitatif, penelitian ini mengikuti cara dan arah pikiran 
seseorang tokoh filsuf dalam karyanya maupun yang membahas pemikiran 
tesebut. Sumber data yang diperlukan untuk penyusunan proposal ini 
terdapat di dalam buku buku primer dan sekunder. 
2. Sumber Data 
Data penelitian ini bersumber pada data-data kepustakaan (literatur). 
Untuk melakukan penelitian ini diperlukan dua jenis sumber data primer 
dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah data yang digunakan 
sebagai rujukan utama dalam penelitian ini. Data primer ini adalah: 
a. Kawruh Jiwa. Buku ini merupakan kumpulan dari karya-karya maupun 
wejangan-wejangan Ki Ageng Suryomentaram yang dihimpun oleh 
anaknya yaitu Grangsang Suryomentaram kemudian dicetak kembali 
agar wejangan-wejangan Ki Ageng Suryomentaram mudah dibaca dan 
dipahami oleh masyarakat. 
b. Ajaran-ajaran Ki Ageng Suryomentaram yang berupa terjemahan dari 
teks-teks aslinya. 
Sedangkan data sekunder adalah data-data yang digunakan untuk 
pendukung terselesainya penelitian ini. Data sekunder dalam penelitian ini 
menggunakan buku-buku, artikel, maupun tulisan lain yang berkaitan 
dengan nilai-nilai humanisme Ki Ageng Suryomentaram. 
14 
 
 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Pertama, diadakan pelacakan dan pencarian literatur yang bersangkutan 
dengan penelitian. Kemudian dari literatur tersebut diadakan pemilahan 
sumber data primer dan sekunder. 
b. Setelah literatur terkumpul, diadakan penelaahan yang disesuaikan 
dengan aspek-aspek yang akan dibahas. 
c. Pemilahan dilakukan atas pokok-pokok permasalahan, sehingga 
pemikiran yang dibahas tersusun sistematis. 
d. Tahap pengumpulan data yang terakhir dilakukan pengolahan data. 
4. Analisa Data 
Setelah data terkumpul maka langkah-langkah yang selanjutnya 
adalah melakukan klasifikasi data kemudian disesuaikan dengan bahan yang 
akan dibahas dan dilanjutkan dengan pengolahan data. Teknik pengolahan 
data yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu menggabungkan metode 
penelitian dengan filsafat. Ada 3 metode yang akan digunakan dalam 
penelitian ini yaitu: Deskripsi, Kesinambungan Historis, Verstehen. 
a. Deskripsi 
Metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menguraikan 
data-data secara jelas dan terperinci mengenai konsepsi seorang tokoh 
dan pemikirannya.
15
 Metode ini akan digunakan peneliti  untuk 
menguraikan humanisme dan pemikiran Ki Ageng Suryomentaram 
dalam buku Kawruh Jiwa. 
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 Waryunah Irmawati, dkk., Pedoman penulisan Skripsi Jurusan Usuluddin STAIN 
Surakarta(Surakarta: Sopia, 2008)h. 16. 
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b. Kesinambungan Historis 
Metode yang digunakan untuk melihat benang merah 
perkembangan pemikiran tokoh, baik yang berhubungan dengan 
lingkungan historisnya maupun pengaruh-pengaruh yang dialami dalam 
perjalanan hidupnya.
16
 Metode ini akan peneliti gunakan untuk 
memaparkan biografi Ki Ageng Suryomentaram dan genealogi 
humanisme Ki Ageng Suryomentaram. 
c. Verstehen (memahami) 
Metode yang digunakan untuk memahami bangunan pemikiran dan 
pemaknaan seorang tokoh, dokumen dan yang lain secara mendalam 
tanpa ada keterlibatan peneliti untuk menafsirkannya. Metode ini akan 
digunakan peneliti untuk memahami pemikiran Ki Ageng 
Suryomentaram tanpa merubah dasar-dasar pokok pemikiran Ki Ageng 
Suryomentaram, sehingga hasil dari penelitian ini tetap dalam koridor 
yang benar. 
H. Sistematika Penulisan 
Pembahasan dalam penelitian ini menggunakan sistem bab per bab, 
antara satu dengan bab yang lain merupakan kesinambungan dan saling terkait. 
Bab pertama berisikan pendahuluan  yang menjelaskan tentang latar belakang 
penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
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Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat  
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), h. 75. 
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Bab kedua akan menguraikan pengertian humanisme, sejarah humanisme 
yang meliputi: Humanisme Zaman Yunani Kuno, Humanisme Abad 
Pertengahan, Humanisme Zaman Modern, kemudian Humanisme dalam 
Perspektif Islam dan Macam-macam Humanisme, yaitu Humanisme Sekular 
dan Humanisme Religius.  
Bab ketiga akan menguraikan Ki Ageng Suryomentaram dan Buku 
Kawruh Jiwa yang meliputi Biografi Ki Ageng Suryomentaram dan Buku 
Kawruh Jiwa, kemudian membahas Gambaran Umum tentang Buku Kawruh 
Jiwa dan yang terakhir dalam bab ini membahas Kandungan Buku Kawruh 
Jiwa, yang meliputi Kawruh Jiwa 1, Kawruh Jiwa 2, Kawruh Jiwa 3, Kawruh 
Jiwa 4. 
Bab keempat akan membahas tentang Dimensi Humanisme Ki Ageng 
Suryomentaram dalam Laku Sepiritualnya. Pertama tentang alur sejarah 
Humanisme Ki Ageng Suryomentaram, kemudian Manusia dalam Pandangan 
Ki Ageng Suryomentaram, tentang hakikat manusia sebagai makhluk hidup 
dan manusia dalam  kehidupan masyarakat dan yang terakhir membahas 
Dimensi Jiwa Manusia dalam Perspektif Ki Ageng Suryomentaram, meliputi: 
Dimensi Ukuran Kesatu, Dimensi Ukuran Kedua, Dimensi Ukuran Ketiga, 
Dimensi Ukuran Keempat. 
Bab kelima berisi penutup. Dalam bab ini peneliti akan memberikan 
kesimpulan tentang hasil penelitian yang telah dilakukan dan beberapa saran, 
meliputi saran akademis dan juga saran pragmatis. 
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A. Pengertian Humanisme 
Membahas tentang pengertian kata lebih mudah jika dilihat dari segi 
bahasa kata tersebut, humanisme berasal dari dua suku kata yakni human yang 
merupakan kata dari bahasa Inggris yang berarti manusia, kemanusiaan, dan 
Isme yang berasal dari kata Ism yang berarti doktrin, system, teori, paham.
17
  
Secara etimologis, istilah humanisme berasal dari bahasa Latin klasik, 
yaitu humus, yang mempunyai arti tanah atau bumi. Dari istilah tersebut 
kemudian muncullah kata Homo yang berarti manusia atau makhluk bumi dan 
Humanus lebih menunjukan kata sifat membumi dan manusiawi.
18
 
Mangunhardjana juga menyebutkan bahwa Humanus merupakan sifat dari 
manusia yang bersifat memanusiakan manusia sesuai dengan kodrat-kodrat  
manusia.
19
 
Manusia adalah makhluk Allah (teomorfisme), relitas dialektik, dan 
merupakan tujuan pada dirinya sendiri. Manusia adalah makhluk Allah yang 
diciptakan dari dua “unsur simbolik” (tanah dan ruh Allah). Tanah adalah 
simbol kerendahan, stagnasi, pasivitas mutlak sedangkan ruh Allah adalah 
simbolisasi dari gerakan tanpa henti kearah kesempurnaan dan kemulyaan yang 
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 Peter Sahin, Englesh- Indonesia dictionary (Jakarta:English Press, 1971), h. 448. 
18
 Toni Davies, humanisme (London: Routledge: 1997), h.3. 
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 Mangunhardjana. A, Isme-isme dalam Etika dari A sampai Z (Yogyakarta: Kanisius, 
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tidak terbatas.
20
 humanisme lah yang menjadi dasar dari terwujudnya sebuah 
kemulyaan setiap manusia. 
Dalam kamus bahasa Indonesia kontemporer, Humanisme adalah suatu 
paham yang mempunyai tujuan menumbuhkan rasa perikemanusiaan dan 
bercita-cita untuk menciptakan pergaulan hidup manusia yang lebih baik.
21
 Hal 
ini sesuai dengan yang dituliskan oleh Departemen Pendidikan Nasional dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia yang menjelaskan bahwa. Humanisme adalah 
aliran yang bertujuan menghidupkan rasa perikemanusiaan dan berorientasi 
untuk hidup dalam masyarakat yang harmonis tanpa adanya kasta diantara satu 
dengan lainnya. 
Pada awalnya humanisme merupakan aliran pada zaman Renaissance 
yang menjadikan sastra klasik (bahasa Latin dan Yunani) sebagai dasar seluruh 
peradaban manusia.
22
 Humanisme pada saat itu merupakan humanisme sekular 
yang bercirikan  Antroposentris, yakni menganggap manusia sebagai hakikat 
sentral kosmos (Center Of Cosmos), atau menempatkan manusia di titik 
sentral.
23
 Hal ini dipertegas dengan kalimat: 
“Humanism is in its strict sense, the Renaissance literary cult of the so-
called New Learning, a revival of Greek and Roman studies. It was new 
mainly in that it approached the classics for their own sake, rather than 
for their use to Christianity, and in that it believed that such studies, 
rather than religion, were the highest expression of human values and a 
means to developing the free, responsible individual.”24  
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 Abdul Hakim, dkk. Bayang-Bayang Fanatisme: Esai-esai untuk mengenang Nurcholis 
Madjid (Jakarta: Universitas Paramadina, 2007), h. 347. 
21
 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer, Edisi 
Pertama (Jakarta: Modern Englis Perss, 1991), h.541. 
22
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi ketiga, 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 412. 
23
 Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama  (Jakarta: Gema Insani, 2007), h. 51. 
24
 Loena C. Gabel, The Encyclopedia of Americana, jilid. 14 (U.S.A: Grolier Incoporated, 
1998) , h. 553. 
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Kutipan tentang humanisme di atas menyatakan bahwasannya 
humanisme merupakan pemujaan terhadap sastra klasik dari Yunani dan 
Romawi, humanisme bukanlah pelajaran tentang agama melainkan ekspresi 
tertinggi dari nilai-nilai manusia, sarana untuk mengembangkan kebebasan dan 
membentuk individu yang bertanggung jawab. 
Aliran humanisme mengajarkan kepada manusia bahwa semua manusia 
adalah sama, bagian dari dunia dan merupakan salah satu ciptaan Tuhan, tidak 
ada perbedaan antara golongan kaya dan miskin, atasan dan bawahan, laki-laki 
dan perempuan. Semua manusia adalah saudara karenanya harus saling 
mengasihi.
25
 Pada prinsip ini manusia diposisikan sebagai sebuah entitas yang 
memiliki kedudukan tinggi dalam tatanan kosmologi, sehingga setiap individu 
harus memperoleh perlakuan dan hak-hak dasar yang sama. Hal ini sama 
dengan Humanitarianisme,  merupakan nama lain dari humanisme dan 
memiliki orientasi dasar kearah kebebasan dan kesejahteraan manusia. 
kelahiran humanisme banyak disebabkan oleh keinginan untuk melepaskan diri 
dari dominasi agama, kelahiran humanitarianisme justru dilatar belakangi oleh 
semangat agama.
26
  
Sudjatmoko, secara implisit, menyebutkan kemiskinan dan konflik 
(kerentanan) sebagai penyebabnya. Sudjatmoko memiliki 7 (tujuh) prinsip-
prinsip etis humanitarianisme, ketujuh prinsip tersebut adalah pembebasan, 
tanggung jawab, consensus, empati, toleransi, anti kekerasan, modernisasi, dan 
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 New Life Options: Ensiklopedi Nasionl Indonesia, jilid 6 (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 
1989), h. 496.  
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 Siswanto Masruri, Menuju Humanitarianisme: Studi evolusi pola pemikiran 
kemanusiaan sudjatmoko (Disertasi  IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakrta, 2002), h. 2. 
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agama. Prinsip-prinsip etis humanitarianisme ini merupakan hasil dari 
pencarian, pengkajian, perenungan, dan pertemuan Sudjatmoko dengan tradisi 
dan budaya Jawa, Indonesia, Barat, dan Islam.
27
 
B. Sejarah Lahirnya Humanisme 
Secara historis, awal konsep Humanisme lahir di Barat dengan melalui 3 
tahap dalam sejarahnya, yaitu zaman Yunani Kuno, Abad pertengahan, zaman 
Modern. Ketiga tahapan ini memiliki keterkaitan antara satu dengan yang 
lainnya. 
1. Humanisme Zaman Yunani Kuno 
Dalam konteks sejarah filsafat, pemikiran Yunani dianggap sebagai 
titik awal dari segala pemikiran, Oleh karena itu, berbicara tentang sejarah 
humanisme juga akan dicari asal-usulnya di masa Yunani Kuno tersebut. 
Humanisme pada zaman Yunani Kuno ini ditandai dengan lahirnya gerakan 
paideia yaitu seni pendidikan, seni pendidikan ini bertujuan mengupayakan 
manusia yang ideal. Manusia ideal dalam pandangan Yunani Kuno adalah 
manusia yang mengalami keselarasan jiwa dan raga, suatu kondisi di mana 
manusia mencapai kebahagiaan.
28
 
Humanisme ini sebenarnya dipelopori oleh para Sofis (Sofisme) 
sebagai bentuk Enkluklius Paideia yaitu suatu program edukasional dan 
kultural yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan manusia 
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 Ibid, h. 4. 
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 Thomas Hidya Tjaya,  Humanisme dan Skolastisisme.  Sebuah Debat (Yogyakarta: 
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seoptimal mungkin dan menghasilkan seunggul-unggulnya melalui 
berbagai pelatihan hidup.
29
 Kaum sofis itu muncul bermula di Atena. 
Penamaan Sofis berasal dari kata Shopos yang artinya cerdik dan 
pandai, para Sofis (Sofisme) merubah pemikiran Yunani Kuno yang hanya 
berfikir tentang terjadinya alam atau makrokosmos menjadi pemikiran yang 
memusatkan pada mikrokosmos yaitu manusia.
30
 Kaum Sofis memandang  
tentang manusia bahwa manusia sebagai makhluk yang berpengetahuan 
dan berkemauan. Munculnya aliran Sofisme inilah yang kemudian menjadi 
cikal bakal dari istilah Humanisme. Tokoh kaum Sofis yang terkenal yang 
kemudian dianggap sebagai wakil dari filsafat antropologis adalah 
Protagoras, bagi  Protagoras, manusia adalah ukuran bagi segalanya, 
Kebenaran umum tidak ada, pendapatku adalah hasil dari pandanganku 
sendiri.
31
  
Melihat dari sejarah humanisme yang ada di Zaman Yunani Kuno ini 
merupakan suatu titik awal dari lahirnya sebuah pergerakan humanisme di 
masa Yunani Kuno ini dan memulai dengan mengimplikasikan pemikiran 
humanisme itu dalam sebuah sistem pendidikan yang melihat bahwa 
manusia memiliki kemampuan yang lebih dari pada makhluk lainnya. 
2. Humanisme Abad Pertengahan 
Abad pertengahan ini dimulai saat pemerintahan Romawi mulai 
melemah, kemudian agama Nasrani menjadi agama resmi kekaisaran dan 
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struktur organisasi greja menjadi organisasi paling kuat di Eropa.
32
 
Humansime dalam abad pertengahan (abad 9-15) mempunyai corak teoritis 
atau segala berpusat pada Tuhan. Berbeda dengan masa Yunani Kuno, pada 
abad pertengahan segala aktifitas individu, masyarakat, dan kelompok-
kelompok harus bersesuaian dengan ajaran-ajaran Tuhan yang terwakili 
pihak gereja. Secara tidak langsung pada abad pertengahan ini pemikiran 
manusia lebih mencurahkan perhatiannya kepada hal-hal yang abstrak, 
metafisik. Hal-hal yang konkrit yang jelas-jelas tampak, terlalu  diabaikan. 
Dominasi kekuatan gereja terhadap segenap aktivitas di daratan 
Eropa berjalan selama hampir seribu tahun. Pada abad pertengahan, 
sekularisme dan humanisme tidak berdaya menghadapi dominasi gereja 
dalam bidang spiritual dan duniawi sekaligus. Akibat dari domnasi inilah 
manusia kehilangan kepercayaan kepada kemampuannya sendiri untuk 
memecahkan persoalan-persoalan manusia.
33
  
Kuatnya pengaruh gereja menyebabkan semua ritme sosial, 
ekonomi, polotik, budaya dan  pengetahuan berada di bawah kendali 
gereja, semua bergerak untuk melayani gereja.
34
 Sebenarnya Manusia 
mempunyai kebebasan untuk bergerak, akan tetapi bergeraknya manusia 
tidak dapat mengubah kekuasaan Tuhan atau hasil dari proses sejarah. Pada 
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abad pertengahan manusia harus tunduk dengan apapun yang telah 
ditetapkan oleh Tuhan melalui gereja. 
Keadaan yang seperti inilah yang kemudian melahirkan gerakan 
perubahan di bidang kerohanian, kemasyarakatan dan kegerejaan telah 
dimulai, pada abad pertengahan abad ke-14 di Italia, Gerakan pembaharuan 
ini dilakukan oleh para Humanis Italia. Tujuan pertama gerakan Humanis 
Italia ialah merealisasikan kesempurnaan pandangan hidup Kristiani, yang 
dilaksanakannya dengan mengaitkannya Hikmat kuno (klasik) dengan 
wahyu, dan dengan memberi kepastian kepada gereja, bahwa sifat 
pemikiran klasik itu tidak akan musnah.
35
 
Telah dikemukaan diatas bahwa abad pertengahan ini merupakan 
humanisme yang bercorak madzab Skolastik. Madzab ini menempatkan 
manusia sebagai ciptaan yang bergantung pada Tuhan sebagai pusat 
kehidupan. Ini artinya manusia hidup dituntut bukan bertujuan untuk 
bahagia didunia melainkan kehidupan setelah dunia yaitu keabadian. 
Dengan pola pemikiran pada masa skolastik ini para humanis banyak 
mempelajari tata bahasa Yunani dan satra Yunani kuno dan Latin yang 
mengfokuskan pada kajian yang bersifat teologis. 
Perkembangan skolastisme di Eropa sangat pesat di sekolah-
sekolah katedral yang merupakan sekolah bagi calon pastor milik 
pemerintah, dari sinilah lahir filsuf-filsuf abad pertengahan seperti 
Albertus, Thomas Aquinas, Bonaventura, dan John Duns Scotus.  
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3. Humanisme Zaman Modern 
Humanisme zaman modern merupakan sebuah corak pemikiran 
yang hasil dari lanjutan abad pertengahan, masa peralihan, yang juga ingin 
menempatkan manusia sebagai pandangan dan nilai dalam kehidupan 
manusia. Istilah “modern” ini muncul bukan tanpa alasan. Kata modern 
muncul sebagai simbol antitesis, perlawanan, pemberontakan, dan 
penolakan terhadap apa yang lampau dan tradisional. Dalam hal ini adalah 
abad pertengahan. humanisme modern mempunyai ciri tersendiri yaitu: 
memandang individu rasional sebagai nilai tertinggi.
36
 Bahwa sumber 
pengetahuan yang mencukupi dan yang dapat dipercaya adalah rasio (akal), 
hanya pengetahuan yang diperoleh akal lah yang dapat diterima oleh 
manusia. 
Melihat ciri di atas, maka humanisme pada zaman modern ini lebih 
menekankan pada antroposentris, rasional, dan skular. Pada zaman modern 
ini ada periode yang disebut Renaissance (kelahiran kembali). Kebudayaan 
klasik warisan Yunani-Romawi dicermati dan dihidupkan kembali; seni 
dan filsafat mencari inspirasi dari sana. Pada periode ini ada 3 filsuf yang 
terkenal yaitu Niccolo Machiavelli, Thomas Hobbes dan Francis Bacon. 
Berbeda dengan filsafat abad pertengahan yang terus bergerak 
dalam kekangan teologia dan iman Kristiani, sekarang setelah abad 
pertengahan, filsafat Barat telah menjadi suatu kuasa rohani yang berdiri 
sendiri, dengan wataknya sendiri. Hal ini disebabkan karena pada periode 
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Renaissance ini muncul aliran “Humanisme” yang lebih memusatkan 
perhatiannya kepada manusia sendiri, bukan kepada Tuhan, artinya 
manusia tidak lagi memusatkan perhatiannya kepada kehidupan akhirat 
melainkan kepada dunia saja dan dalam dunia itu yang merupakan pusat 
utama ialah manusia.
37
 Terlebih-lebih zaman ini disusul oleh zaman 
Aufklarung (pencerahan), yang menjadikan manusia merasa dewasa dan 
makin merasa percaya kepada dirinya sendiri serta semakin berusaha 
membebaskan dairi dari segala kuasa tradisi dan gerejani. 
Humanisme Renaissance fokus terhadap pencapaian manusia 
(Studia Humanitatis), Fokus perhatian baru ini berlawanan dengan 
perspektif yang terpusat pada Tuhan, (Studia Difinitatis) yang dianggap 
menjadi warna Abad pertengahan. Huamanisme pada zaman ini 
menegaskan bahwa manusia adalah ukuran segala sesuatu, Karena 
Renaissance adalah “kelahiran kembali” zaman antik, maka dari itu 
kebesaran manusia harus dihidupkan kembali, yang selama ini terkubur 
pada abad pertengahan.
38
 Oleh karena itu warisan filsafat klasik harus 
dihidupkan kembali, Dengan cara mempelajari kembali tulisan-tulisan 
klasik dan tradisi Yunani Kuno itu sendiri, khususnya kedalam pemikiran 
Socrates dan perhatiannya yang hanya tertuju pada hal yang berkaitan 
dengan manusia.
39
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Di masa ini manusia kemudian menjadi hal yang tertinggi maka 
muncullah humanisme yang nirTuhan (ateis), akan tetapi tidak semua 
humanisme menjadi humanisme yang nirTuhan.
40
 Pada umumnya para 
humanis tidak menyangkal adanya kuasa yang lebih tinggi yaitu Tuhan. 
Hanya mereka berpendapat, bahwa hal-hal yang alamiah pada diri manusia 
telah memiliki nilai cukup untuk dijadikan sasaran pengenalan.  
Langkah awal dari proses mengalihkan konsep teosentris yang 
sangat kuat pada abad pertengahan kearah konsep antroposentris yang 
dimulai oleh tokoh filsuf yakni Rene Decartes atau Cartesius (1596-1650), 
yang juga disebut “Bapak Filsafat Modern”. Rene Decartes melakukan 
pergerakan yang sangat berpengaruh dalam alur pemikiran abad modern ini 
yaitu Dengan meragukan adanya segala sesuatu, termasuk dirinya sendiri. 
Rene Decartes memulai meragukan adanya segala sesuatu, dimulai dari 
benda-benda yang diserap oleh indera.
41
 
Keberhasilan dari pemikiran Rene Decartes dalam pemikirannya 
terlihat dari kalimatnya yang sangat terkenal, yaitu Cogito, Ergo Sum (saya 
berfikir maka saya ada). Dari sinilah awal dari perubahan pola pikir pada 
zaman modern Manusia dituntut untuk meragukan segala sesuatu 
kebenaran yang diamati dan diketahui, semua itu harus dipandang sebagai 
hal yang tidak pasti. 
Hanya ada satu hal tidak dapat diragukan, yaitu: bahwa aku ragu-
ragu, ini bukan khayalan melainkan kenyataan. dengan demikian pada 
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zaman modern ini, manusia mulai menjadi titik pusat dan sumber dari nilai-
nilai kajian. Seperti yang diungkapkan oleh Petrarca dalam buku Filsafat 
Khalil Gibran: Humanisme Teistik, Sebenarnya manusia tidak usah 
mengakui kuasa apapun di atasnya, kaidah dan pusat hidup manusia, ialah 
pada diri manusia sendiri.
42
  
Jika Rene Decartes sebagai cerminan, maka Humanisme  adalah 
penempatan manusia sebagai sumber makna dan tindakan karena manusia 
dibekali kemampuan penalaran, kesadaran, dan agensi. Rasionalitas dan 
individu inilah yang menjadi jantung dari peradaban, budaya, filsafat Barat. 
Dengan menempatkan manusia sebagai pusat dari segala sesuatu, berarti 
posisi tradisional Tuhan dan agama tergantikan.
43
 
Melihat dari penjelasan di atas, zaman modern inilah zaman di 
mana manusia mulai meragukan segalanya, menjadi manusia yang rasional. 
Dari proses meragu, manusia yang sedang berfikir rasionalitas mulai 
mendapatkan tempat yang istimewa. Ada ciri khusus dari humanisme 
Renaissance yaitu mengangkat kembali warisan tradisi klasik yang 
kemudian meningkatkan minat yang besar untuk mempelajari terhadap 
tradisi klasik Yunani Kuno. 
C. Humanisme dalam Persepektif Islam 
Dalam sejarah perkembangan manusia, istilah Humanisme memiliki arti 
yang luas dan hingga saat ini istilah Humanisme masih banyak pengarti istilah 
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tersebut, Humanisme dalam islam adalah Humanisme yang memperteguh 
kemanusiaan dengan menghadirkan Tuhan secara utuh, sangat jauh berbeda 
dengan Humanisme Barat yang memperteguh kemanusiaan dan meniadakan 
kehadiran Tuhan.
44
 pandangan ini sekaligus membantah pandangan yang 
memandang bahwa  humanisme lahir dari perseteruan antara manusia dengan 
Tuhan. 
Dalam sejarah perkembangan Barat peradaban Islam sangat berpengaruh, 
Tanpa adanya dialog antara Islam dan Barat, Renaissance Barat tidak akan 
terjadi. Mengutip pendapat Marquis dan Dufferin yang ditulis oleh 
Abdurrahman Mas’ud, bahwa melalui ilmu pengetahuan, kebudayaan, dan 
karya-karya umat Islam telah membuat Barat mampu berkembang dan bangkit 
dari kegelapan abad pertengahan (the Darknes of the middle ages).
45
 
Humanisme Yunani telah padam dan mati hampir dua ribu tahun lalu. 
Kemudian ada indikasi bahwa orang-orang Barat menjadi sadar kembali 
tentang humanisme itu setelah berkenalan dengan Islam. Hal ini dapat dilihat 
dari pembukaan orasi oleh Pico, pemikir humanis terbesar zaman Renaissance, 
pertama kali mengenal prinsip humanisme dari Islam. Pico mengutip dari 
Abdullah, seorang sarasen (Arab muslim), yang ketika ditanya tentang apa 
yang harus dihormati sebagai seatu mukjizat Tuhan, Abdullah menjawab 
“manusia”. Hal ini kemudian ditarik ke dalam mitologi Yunani, yaitu ketika 
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Tris Megistus,  Dewa Kebajikan, ditanya tentang apa yang harus dihormati di 
muka bumi ini, dia menjawab “manusia”.46 
Dalam Islam, masing-masing pribadi dipandang mempunyai nilai 
kemanusiaan yang universal, sehingga suatu kejahatan kepada pribadi 
sebenarnya merupakan kejahatan kepada prinsip kemanusiaan universal. Dari 
sini bisa dilihat adanya suatu konsep yang sangat mendasar dalam agama, 
bahwa manusia merupakan makhluk Tuhan tertinggi. QS: At-Tin ayat 4. Yang 
artinya: “Sesugguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya”. 
Humanisme dalam Islam ditempatkan pada posisi yang sangat tinggi, 
sebab penghargaan terhadap manusia dan kemanusiaan (humanisme) 
ditentukan langsung oleh Allah sesuai dengan ayat yang telah tertulis diatatas . 
Islam menjelaskan bahwa Allah telah menjadikan manusia sebagai satu-
satunya makhluk yang dijadikan-Nya “sebaik-baiknya” dan ditempatkan dalam 
posisi “paling istimewa” diantara mahkluk yang lain. Oleh karena itu, manusia 
wajib menempatkan martabat manusia dan kemanusiaan pada tempat yang 
“sebaik-baiknya”.47 
Menurut Nurcholis Madjid bahwa agama Ibrahim terdapat wawasan 
kemanusiaan yang berdasarkan konsep dasar bahwa manusia dilahirkan dalam 
keadaan fitri, karena fitrahnya tersebut manusia memiliki sifat kesucian, yang 
kemudian dinyatakan dalam sikap-sikap yang suci dan baik kepada sesamanya. 
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Dan hakikat dasar kemanusiannya itu merupakan sunnatullah karena adanya 
fitrah manusia dari Allah dan perjanjian primordial antara manusia dengan 
Allah.
48
  
Humanisme dalam pandangan Islam harus dipahami sebagai suatu 
konsep dasar kemanusiaan yang tidak berdiri dalam posisi bebas. Hal ini 
mengandung pengertian bahwa makna penjabaran memanusiakan manusia itu 
harus selalu terkait secara teologis. Dalam konteks inilah Al-Qur’an 
memandang manusia sebagai wakil Allah di Bumi, untuk memfungsikan 
kekhalifahannya Allah telah melengkapi manusia dengan intelektual dan 
spiritual. Manusia memliliki kapasitas kemampuan dan pengetahuan untuk 
memilih, karena itu akal dan sepiritual merupakan pemberian Allah yang 
paling penting dalam upaya mewujudkan fungsi kekhalifahannya.
49
 
Islam adalah agama kemanusiaan yang terbuka, maka dari itu umat Islam 
harus kembali percaya sepenuhnya pada kemanusian. Kemanusiaan yang 
bukan berdiri sendiri, melainkan kemanusiaan yang terpancar dari sifat ke-
Tuhanan, jika manusia dapat menangkap pesan-pesan dari kemanusiaan dari 
Islam, seperti anjuran untuk berbuat baik, bijaksana adil, saling menghargai 
dan lain sebagainya, maka semangat kemanusiaan Islam (Humanisme Islam) 
akan terwujud.  
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D. Macam-macam Humanisme 
Seperti yang telah dipaparkan di atas, bahwa humanisme modern 
berkembang menjadi dua kubu, yaitu: Humanisme Sekular dan Humanisme 
Religius. 
1. Humanisme Sekular 
Sekular berasal dari bahasa latin saeculum yang mengandung 
makna ganda yaitu abad dan dunia. Dalam kenyataan sehari-hari kata 
sekuler diartikan sebagai jauh dari hidup keagamaan, bukan wilayah 
ruhani dan suci, melainkan urusan keduniawiaan dan kebendaan.
50
 Tidak 
heran ketika muncul istilah humanisme sekular maka orang mengenalnya 
dengan humanisme atheis. 
Timbulnya humanisme sekular adalah sejak munculnya gerakan 
Renaissance di Eropa, sekalipun bibit-bibitnya dapat ditelusuri dalam 
berbagai peradaban umat manusia jauh sebelum zaman itu. Humanisme 
sekular mengalami zaman keemasan pada abad Pencerahan dan Abad 
Pemikiran Matthev Arnold yang melukiskan peradaban pada masa ini 
sebagai The Humanization a Man in Society. Abad ini ditandai oleh 
keoptimisan orang Barat bahwa manusia mampu memecahkan berbagai 
persoalan kemanusiaan tanpa agama. Humanisme sekular meyakini  
bahwa setiap manusia mempunyai kemampuan yang dapat menggali 
pengalaman hidupnya sendiri dan menarik banyak pelajaran, nilai dan 
makna yang penting dalam petualangannya itu. Sehingga Humanisme 
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sekuler memiliki perbedaan yang jelas dengan humanism religius yang 
tetap meyakini adanya andil Tuhan dalam aktivitas manusia.
51
 
Kaum humanisme sekular merasa bertanggung jawab untuk 
menciptakan kondisi hidup yang pantas buat semua. Dan tugas ini harus 
dipikul oleh manusia sendiri tanpa bantuan Tuhan. persoalan bersaman 
yang dihadapi manusia seperti kebodohan, kemiskinan, dan lain 
sebagaianya, harus ditanggulangi oleh manusia tanpa membawa-bawa 
iman dan agama. 
Humanisme sekular meyakini bahwa Tuhan tidak ikut campur 
dengan urusan manusia yang ada di dunia, keyakinan ini membuat mereka 
mengabaikan kehadiran Tuhan. Tuhan bagi mereka hanyalah imajinasi 
yang tak sampai oleh akal manusia.  
2. Humanisme Religius 
Humanisme religius juga berarti bertuhan, meyakini adanya 
kekuatan supranatural ataupun kekuatan tertinggi diatas manusia. 
Humanisme religius merupakan humanisme yang bercorak Teosentris 
(Tuhan sebagai pusat segalanya). Humanisme religius bisa dari pihak 
Islam dan Kristen maupun dari agama lain. 
Peran agama sebagai rahmat bagi manusia individu maupun 
masyarakat memang dibenarkan dalam perspektif sosiologi. Weber pernah 
mengungkapkan bahwa agama memiliki fungsi salvasi (pembebasan), 
yaitu orientasi kegamaan yang ada akan dapat mengubah perilaku 
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kegamaan dalam konteks membentuk hubungan-hubungan sosial yang 
berpengaruh terhadap perubahan sosial.
52
   
Walaupun pandangan humanisme yang menjunjung tinggi hak 
asasi kemanusiaan itu dapat diambil dari sepirit agama, tetapi harus tanpa 
disertai dengan upaya menampakkan simbolisme agama. Jika simbolisme 
dan formalisme agama dibawa atau bahkan sektarianisme ikut mewarnai 
humanisme, maka akan menghilangkan nilai universalitas dari 
humansime. 
Humanisme dalam Islam berarti secara otomatis membahas tentang 
humanisme religius, humanisme Islam tidak bisa lepas dari konsep 
hubungan Horisontal. Manusia hidup di bumi ini tidak lain mengemban 
amanat Tuhan sebagai Khalifah-Nya yang memiliki seperangkat 
tanggungjawab, dalam hal ini tanggungjawab tersebut lebih ditekankan 
pada tanggungjawab sosial dan tanggungjawab lingkungan hidup. 
Marcel A Boisard berpendapat bahwa Islam lebih dari sekedar 
ideologi, karena Islam merupakan humanisme transendental yang 
diciptakan masyarakat khusus dan melahirkan suatu tindakan moral yang 
sukar untuk ditempatkan dalam rangka humanisme yang dibentuk oleh 
filsafat Barat yang cenderung sekuler. Humanisme religius tidak 
mengesampingkan Monoteisme mutlak yang sebenarnya dan 
memungkinkan untuk memperkembangkan kebajikan.
53
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Bagi humanisme religius keberadaan Tuhan sangat dominan, 
pemikiran mereka berangkat dari paham agama manusia. manusia percaya 
bahwa Tuhan mempunyai konsep yang luar biasa tentang manusia, tetapi 
terkadang karena manusia terlalu berpikir jauh sehingga mereka lupa 
bahwa esensi semuanya ada pada Tuhan. Humanisme dan agama tidak 
dapat dipisahkan, karena agama sendiri itulah humanisme, dan humanisme 
itu juga agama. Agama mengajarkan banyak tentang kemanusiaan, dan 
humanisme dalam ajarannya juga mengandung nilai-nilai agama.  
Menurut Nurcholis Majid, yang dinukil oleh Abdul Muid, 
Antroposentisme perlu digabungkan dengan teosentrisme dalam kegiatan 
hidup dan amal, hubungan manusia dengan Allah, maka sulit untuk 
memisahkan antara keduanya karena Allah meliputi segala sesuatu, 
sebagaimana api dan kayu bakar yang terlihat saling menyatu, tetapi tetap 
bisa dibedakan mana api dan mana kayu.
54
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BAB III 
KI AGENG SURYOMENTARAM DAN BUKU KAWRUH JIWA 
 
 
A. Biografi Ki Ageng Suryomentaram 
Tanah Jawa telah melahirkan banyak pemikir, salah satunya adalah Ki 
Ageng Suryomentaram. Ki Ageng Suryomentaram mempunyai nama kecil 
Bendoro Raden Mas (BRM) Kudiarmaji. Ki Ageng Suryomentaram lahir di 
Kraton Yogyakarta tanggal 20 Mei 1892.  Ki Ageng Suryomentaram adalah 
anak ke 55 Sultan Hamengku Buwono VII (paman Sri Sultan HB IX) dari 79 
anak yang dimilikinya.
55
 Ibunya bernama BRA Retnomandoyo yang 
merupakan putri dari patih Danureja VI.  
Karena lahir dan dibesarkan di lingkungan keraton, BRM Kudiarmaji 
mendapatkan fasilitas pendidikan yang lebih terjamin dari pada rakyat pada 
umumnya. Ki Ageng Suryomentaram bersama saudara-saudaranya yang lain 
belajar di Sekolah Srimanganti. Para pengajar diambil dari luar lingkungan 
keraton, yaitu Belanda. Sekolah Sri Menganti lebih banyak membahas tentang 
ilmu-ilmu umum dan sedikit ilmu agama.
56
 
Setelah itu, Ki Ageng Suryomentaram melanjutkan pendidikannya 
dengan kursus Klein Ambtenar agar dapat menjadi pegawai pada Residen 
Yogya. Saat itu, Ki Ageng Suryomentaram juga belajar bahasa Belanda, 
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Inggris dan Arab.
57
 Ki Ageng Suryomentaram sangat senang menambah 
pengetahuan dan tidak malas untuk mempelajari sesuatu. Saat hidup di keraton, 
Ki Ageng Suryomentaram mempunyai banyak uang. Tidak heran jika Ki 
Ageng Suryomentaram membeli banyak buku. Buku-buku yang dimiliki di 
antaranya tentang sejarah, filsafat, ilmu jiwa, maupun agama.
58
 
Pada saat berusia 18 tahun, Ki Ageng Suryomentaram diangkat menjadi 
pangeran dan berubah nama Bendara Pangeran Harya Suryomentaram. Hidup 
di lingkungan keraton yang beragama Islam, membuatnya semangat untuk 
memperkaya pengetahuannya tentang sejarah, filsafat, ilmu jiwa, dan agama 
Islam. Bersama gurunya, KH. Ahmad Dahlan, Ki Ageng Suryomentaram 
mempelajari makna Islam, kehidupan dan manusia. Semakin lama berguru 
dengan KH. Ahmad Dahlan, Ki Ageng Suryomentaram semakin merasa 
sepaham dengan Ahmad Dahlan.  
Selain mampelajari agama Islam, Suryomentaram juga mempelajari 
agama-agama yang lain seperti Katolik, Budha, Hindu, dan aliran kebatinan 
lainnya. Untuk mempelajari semuanya, Suatu ketika Ki Ageng Suryomentaram 
mengalami suatu peristiwa yang sangat dilarang oleh agama Islam. Saat itu 
juga Ki Ageng Suryomentaram murtad dan selang beberapa waktu Ki Ageng 
Suryomentaram mempelajari agama Katolik. Sampai-sampai Ki Ageng 
Suryomentaram mohon izin kepada ayahnya untuk memandikannya 
(membaptisnya). Namun permohonan ini ditolak, dengan alasan karena sampai 
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pada waktu itu belum ada seorang kerabat keraton pun yang masuk Katolik. 
Suatu ketika Ki Ageng Suryomentaram murtad lagi dan mencoba masuk agama 
yang lain. begitulah yang dilakukan Suryomentaram dalam mencari kebenaran 
tentang agama dan keyakinan. 
Lambat laun, Suryomentaram merasa ada yang kurang dalam batinnya. 
Selama hidupnya, Ki Ageng Suryomentaram hanya melihat orang yang 
menyembah, disembah, diperintah, dan marah. Akan tetapi Ki Ageng 
Suryomentaram merasa belum bertemu dengan “orang”.59 Rasa tidak puas dan 
terikat semakin menjadi ketika Ki Ageng Suryomentaram mengajukan 
permohonan untuk naik haji ke Makkah, sesuai saran dari para kyai yang 
dijumpainya termasuk KH. Ahmad Dahlan. Hal ini diharapkan agar 
Suryomentaram menemukan hakikat keislaman. Tetapi ayahandanya juga tidak 
mengabulkan.  
Akhirnya Ki Ageng Suryomentaram  diam-diam lari dari keraton dan 
berdagang batik di Cilacap. Selain itu, Ki Ageng Suryomentaram juga menjual 
setagen (ikat pinggang), blangkon, dan perangkat tradisional yang lain. Di sini 
Ki Ageng Suryomentaram merubah namanya menjadi Natadangsa.
 60
 Berita 
kepergian Pangeran ini terdengar oleh ayahnya. Sehingga Sultan 
memerintahkan Wiryodirjo dan Mangkudigdoyo untuk mencari Pangeran dan 
memanggil kembali ke keraton. Setelah sekian lama, akhirnya ditemukan di 
Banyumas sebagai pemborong penggali sumur milik warga.
61
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Saat kembali di Yogyakarta, Ki Ageng Suryomentaram kembali merasa 
bosan dan menganggap bahwa penyebab kekecewaan dan ketidak bahagiaan 
bagi dirinya adalah harta benda. Akhirnya Ki Ageng Suryomentaram menjual 
seluruh barang miliknya dan hasilnya diberikan kepada orang sekitar. Hasil 
penjualan mobil untuk sopir, penjualan kuda untuk perawatnya, dan pakaian-
pakaiannya habis dibagikan pada para pembantu.
62
 Ki Ageng Suryomentaram 
sempat menjabat di kantor gubernur selama 2 tahun, sebelum akhirnya 
mengundurkan diri. Ki Ageng Suryomentaram beranggapan bahwa dengan 
bekerja di pemerintahan secara tidak langsung berarti sudah membantu 
penjajah Belanda. 
Tahun 1921 Hamengku Buwono VII meninggal dunia dan tahta 
digantikan oleh Hamengku Buwono VIII. Saat itulah permohonannya untuk 
melepas gelar kepangeranan dan meninggalkan istana dikabulkan oleh 
Hamengku Buwono VIII.
63
 Lepas dari status pangeran membuatnya merasa 
lega. Tidak lagi terikat dengan aturan tradisional yang kaku dan mengekang. 
Karena Ki Ageng Suryomentaram tidak bisa menentang secara langsung kultur 
keraton yang turun-temurun bahwa yang berkuasa mutlak adalah raja. Manusia 
akan menjadi rendah karena pangkatnya yang rendah pula. 
Setelah pensiun penjadi Ki Ageng Suryomentaram menolak uang 
pensiun dari Pemerintah Hindia Belanda. Alasannya, Ki ageng Suryomentaran 
tidak merasa berjasa kepada pemerintah Hindia Belanda dan tidak mau terikat 
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ataupun berhutang jasa pada pemerintah tersebut. Namun, Ki Ageng 
Suryomentaram justru menerima uang pensiunan dari Sultan Hamengku 
Buwono VIII, sebagai tanda bahwa Ki Ageng Suryomentaram masih termasuk 
keluarga keraton.
64
 
Selepas dari status pangeran, Ki Ageng Suryomentaram pergi ke Desa 
Bringin Salatiga. Sedangkan kediamannya di Yogyakarta, digunakan untuk 
asrama dan sekolah Taman Siswa. Ki Ageng Suryomentaram mulai hidup 
sebagai petani dan memilih hidup sederhana. Berpenampilan layaknya rakyat 
biasa, mengenakan celana pendek, kaos oblong dengan sarung yang 
diselempangkan pada pundaknya. Rambut dicukur sampai pendek dan 
kepalanya dibiarkan tanpa penutup. Kakinyapun dibiarkan telanjang tanpa alas 
kaki.  
Di desa Bringin ini pula Ki Ageng Suryomentaram lebih dikenal dengan 
nama Ki Gede Bringin atau Ki Gede Suryomentaram. Banyak orang yang 
menganggapnya sebagai seorang dukun, karena Ki Ageng Suryomentaram 
memiliki banyak kelebihan seperti kecakapan berbicara, sistematika berpikir 
yang memukau, dan kecerdasan logika.
65
 Banyak pula yang beranggapan 
bahwa Ki Ageng Suryomentaram adalah dukun, karena mampu 
menyembuhkan jiwa manusia melalui nasihat-nasihatnya. 
Aspek yang menarik lainnya dari kehidupan Ki Ageng adalah meskipun 
beliau serius mendalami jiwanya dan menghabiskan banyak waktu di bidang 
ini, namun di sisi lain Ki Ageng Suryomentaram sangat memiliki kepekaan 
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sosial yang tinggi dan berpikir keras untuk memajukan bangsa dan tanah 
airnya. Ki Ageng tidak hanya berpikir mentransformasi dirinya namun juga 
beraksi untuk menciptakan perubahan di tengah masyrakat. Hal ini tampak 
pada kepeduliannya terhadap pendidikan dan perjuangan kemerdekaan. Saat 
perang kemerdekaan, Ki Ageng memimpin pasukan yang disebut Pasukan 
Jelata. Dalam sarasehan bersama setiap Selasa Kliwon itu, akhirnya disepakati 
untuk membuat suatu gerakan moral dengan tujuan memberikan landasan dan 
menanamkan semangat kebangsaan kepada para pemuda. 
Ki Ageng Suryomentaram sempat menjabat sebagai ketua Paguyuban 
Selasa Kliwon (Sarasehan Selasa Kliwon) selama 2 tahun, yaitu tahun 1921-
1922 yang berperan penting dalam melahirkan gerakan Taman Siswa. Dimana 
Ki Hadjar Dewantara bertugas memperhatikan pendidikan golongan muda, dan 
Ki Gede Suryomentaram bertugas memperhatikan pendidikan orang dewasa. 
Dalam Sarasehan Selasa Kliwon inilah sebutan Ki Gede Suryomentaram 
diubah oleh Ki Hadjar Dewantara menjadi Ki Ageng Suryomentaram.
66
  
Selain gerakan pendidikan, terdapat pula gerakan politik kemanusiaan 
dan sosial, khususnya untuk penderitaan rakyat kecil dan petani. Tahun 1930 
Ki Ageng Suryomentaram bergabung dalam perkumpulan Kawula 
Ngayogyakarta (Perkumpulan Kerabat Istana Yogyakarta), yang diketuai oleh 
Pangeran Suryodiningrat. Mereka menaikkan taraf hidup kaum tani di 
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Kasultanan dengan mendirikan koperasi pertanian, pabrik-pabrik kain lurik, 
meninjau kembali perpajakan dan pemberantasan buta huruf.
67
 
Ki Ageng Suryomentaram juga bergabung dalam kelompok Manggala 
Tiga Belas. Persoalan yang dibicarakan berkisar pada bagaimana cara menolak 
peperangan bila Indonesia menjadi gelanggang perang antara Belanda dan 
Jepang. Pertemuan pertama diadakan di pendapa Taman Siswa, dan yang 
kedua di rumah Pangeran Suryadiningrat. Baru melakukan dua kali pertemuan, 
Jepang sudah datang di Indonesia dan mengusir Belanda.
68
 
Ki Ageng Suryomentaram beruasaha keras untuk membuat tentara, 
karena baginya tentara adalah tulang punggung negara. Pendapatnya ini 
dikemukakan dalam pertemuannya dengan Empat Serangkai, yakni: Bung 
Karno, Bung Hatta, KH. Mas Mansoer dan Ki Hadjar Dewantara. Ki Ageng 
Suryomentaram menyusun suatu tulisan tentang dasar-dasar ketentaraan yang 
diberi nama Jimat Perang, yaitu pandai perang dan berani mati dalam perang.
69
 
Setelah itu, Ki Ageng Suryomentaram membentuk panitia sembilan 
untuk membentuk Tentara Sukarela dan mengajukan permohonannya kepada 
Gubernur Yogyakarta, yaitu Kolonel Yamauchi. Namun permohonan tersebut 
ditolak. Dengan bantuan seorang anggota dinas rahasia Jepang, Asano akhirnya 
surat permohonan yang ditandatangani oleh kesembilan orang tersebut 
disetujui oleh pemerintahan Jepang yang ada di Tokyo. Tentara Sukarela pun 
tetap dibentuk. Ki Ageng Suryomentaram membuka pendaftaran. Karena 
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banyak yang mendaftarkan diri, akhirnya pendaftaran diambil alih oleh 
pemerintah dan nama Tentara Sukarela diubah menjadi Tentara Pembela Tanah 
Air (PETA). Setelah merdeka, tentara PETA inilah yang dianggap sebagai 
cikal bakal Tentara Nasional Indonesia (TNI).
70
 
Tahun 1925 Ki Ageng Suryomentaram menikah lagi dan menetap di 
Desa Bringin. Di Bringin inilah Ki Ageng Suryomentaram mendalami dan 
menyelidiki alam kejiwaan manusia, mengembangkan ajaran-ajarannya.
71
 
Awalnya hanya sedikit orang yang datang dan belajar kepadanya melalui 
wejangan dan berbagai macam diskusi tentang jiwa manusia. Lambat laun 
pengikutnya semakin bertambah. Para peminat pemikiran Suryomentaram, 
mengadakan pertemuan besar yang disebut Junggring Saloka Agung.
72
 Selain 
itu, Ki Ageng Suryomentaram juga melakukan ceramah keliling di lingkungan 
Salatiga dan sekitarnya. 
Suatu malam ditahun 1927, Ki Ageng Suryomentaram akhirnya merasa 
menemukan jati dirinya. Saat itu istrinya sedang tidur lelap, dan segera Ki 
Ageng Suryomentaram bangunkan. Ki Ageng Suryomentaram berkata pada 
istrinya, “Bu, sudah ketemu yang kucari. Aku tidak bisa mati!”. Sebelum Nyi 
Ageng sempat bertanya, Ki Ageng melanjutkan, “Ternyata yang merasa belum 
pernah bertemu orang, yang merasa kecewa dan tidak puas selama ini, adalah 
orang juga, wujudnya adalah Si Suryomentaram. Diperintah tidak puas, 
dimarahi tidak puas, disembah tidak puas, dimintai berkah tidak puas, dianggap 
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dukun tidak puas, dianggap sakit ingatan tidak puas, jadi pangeran tidak puas, 
menjadi pedagang tidak puas, menjadi petani tidak puas, itulah yang namanya 
Suryomentaram, tukang kecewa, tukang tidak puas, tukang tidak kerasan, 
tukang bingung. Sekarang sudah ketahuan. Aku sudah dapat dan selalu 
bertemu orang, namanya adalah Si Suryamentaram. Mau apa lagi? Sekarang 
tinggal diawasi dan dijajagi.”73 
Setelah menemukan jati dirinya, Ki Ageng Suryomentaram suka 
keluyuran, tetapi bukan untuk tirakat atau merenung seperti dulu. Justru 
sekarang Ki Ageng Suryomentaram ingin menjajagi rasanya sendiri. Ki Ageng 
Suryomentaram mendatangi teman-temannya untuk mengutarakan hasilnya 
bertemu diri sendiri. merekapun akhirnya juga merasa bertemu orang, bertemu 
diri sendiri masing-masing. Setiap bertemu diri sendiri merasa senang. Rasa 
senang tersebut disebut “rasa bahagia”, bahagia yang bebas, tidak tergantung 
pada tempat, waktu, dan keadaan.
74
 
Tahun 1928 semua hasil perenungan, mengawasi dan menjajagi rasa diri 
sendiri itu Ki Ageng Suryomentaram menulis dalam bentuk tembang, yang 
kemudian dibukukan dengan judul Uran-uran Beja.
75
 Tahun 1929 ceramah 
pertama tentang Kawruh Beja dilakukan oleh Ki Ageng Suryamentaram, yang 
kemudian oleh M. Soedi dibukukan dengan judul “Ngelmu Kawruh-Pitedah 
Sejatining Gesang” (ilmu, nasihat tentang hidup sejati).76 
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Tahun 1930, saat di Yogyakarta Ki Ageng Suryomentaram juga ceramah 
di hadapan orang-orang Belanda menggunakan bahasa Jawa. Selain ceramah, 
ada pertemuan pengikut Kawruh Begdjo dalam Junggring Salaka Agung. 
Kongres tersebut dihadiri oleh berbagai kelompok pelajar lokal dan 
dilaksanakan secara bergantian di beberapa kota. Bagi mereka, kelompok ini 
bukanlah organinasi, melainkan hanya seperti sarasehan atau pertemuan untuk 
saling tukar pengalaman dan memahami Kawruh Begdjo. Pengikutnya 
umumnya adalah golongan masyarakat menengah ke bawah, seperti: petani, 
pedagang, karyawan, guru dan dalang.
77
 
Sebelum Ki Ageng Suryomentaram jatuh sakit, Ki Ageng 
Suryomentaram masih sempat melakukan ceramah terakhirnya di Desa Sajen 
Salatiga. Saat sakit, Ki Ageng Suryomentaram dirawat oleh keluarganya di 
desa Bringin, namun tidak semakin membaik dan justru semakin parah. Lalu 
Ki Ageng Suryomentaram dibawa ke kota kelahirannya Yogyakarta untuk 
berobat.
78
 Ki Ageng Suryomentaram dirawat di rumah sakit selama beberapa 
hari tapi juga tetap menjadi parah. Karena penyakitnya semakin parah, Ki 
Ageng Suryomentaram dibawa pulang ke rumah yang di Yogyakarta, di Jl. 
Rotowijayan no. 22 Yogyakarta. 
Sebelum meninggal, Ki Ageng Suryomentaram masih sempat 
menyampaikan tentang Kawruh Jiwa, pokok-pokok Kawruh Jiwa dan gagasan-
gagasan puncak Kawruh Jiwa. “Puncak belajar Kawruh Jiwa adalah 
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mengetahui gagasannya sendiri”. Setelah itu, pada hari Minggu Pon, tanggal 18 
Maret 1962, waktu 16.45 WIB, Ki Ageng Suryomentaram menghembuskan 
nafas terakhirnya dan dimakamkan di pemakaman keluarga di Desa 
Kanggotan, sebelah selatan kota Yogyakarta.  
Ki Ageng Suryomentaram menyebarkan pemikiran-pemikirannya 
melalui wejangan-wejangan. Seperti yang sudah dijelaskan di atas, wejangan-
wejangan tersebut disosialisasikan kepada publik dengan membentuk forum 
(paguyuban) Junggring Salaka (dalam pewayangan purwa artinya kahyangan 
para dewa, sebagai simbol wadah berkumpulnya orang-orang yang bahagia).
79
 
Pemikiran Ki Ageng Suryomentaram yang berupa wejangan meliputi: 
a. Wejangan pokok hidup bahagia 
b. Ukuran keempat 
c. Mawas diri 
d. Piageming Gesang 
e. Filsafat rasa hidup 
f. Rasa merdeka 
g. Ilmu jiwa kramadangsa 
h. Rasa Pancasila 
Karya-karya tersebut kemudian dihimpun dan dibukukan oleh anaknya 
yaitu Grangsang Suryomentaram dengan judul Kawruh Jiwa. 
B. Gambaran Umum Buku Kawruh Jiwa 
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Menurut Sa’adi dalam bukunya Nilai Kesehatan Mental Islam dalam 
Kebatinan Kawruh Jiwa Suryomentaram, menarasikan bahwa buku asli Ki 
Ageng Suryomentaram sebenarnya ialah berjudul Ilmu Jiwa. Buku tersebut 
dicetak tanpa kota penerbit, nama penerbit, maupun tahun terbit. Buku tersebut 
baru merupakan “muqadimah” dari ajaran Ilmu Jiwa yang sangat luas. Secara 
lebih komprehensif kemudian ajarannya dari buku tersebut, makalah-makalah 
dan ceramah tertulisnya dihimpun dan disunting oleh putranya, Grangsang 
Suryomentaram menjadi sebuah buku yang berjudul Kawruh Jiwa 
Wejanganipun Ki Ageng Suryomentaram. Namun dalam perkembangannya, 
selanjutnya nama Kawruh Jiwa lebih popular di kalangan pengkajiannya.
80
  
Kumpulan konsep yang kemudian dirangkum dalam empat seri buku 
berbahasa jawa (Kawruh Jiwa, jilid 1-4) ini secara keseluruhan terdiri dari 
uraian pokok Kawruh Jiwa (sering disebut kawruh begdjo sawetah) dan 
berpuluh-puluh uraian lain yang merinci uraian pokok (disebut kawruh begdjo 
prince-princen). Kalau dicermati lebih seksama, Kawruh Jiwa sebenarnya 
lebih tepat disebut sebagai ilmu pengetahuan (dapat digolongkan sebagai 
filsafat manusia atau ilmu psikologi), memiliki basis material dan metode yang 
jelas, disajikan secara sistematis dan logis, sehingga secara fungsional ia 
kemudian dapat digunakan sebagai alat untuk menganalisis serta 
menyelesaikan problematika hidup sehari-hari.  
Buku Kawruh Jiwa ini diterbitkan oleh penerbit CV Haji Masagung di 
Jakarta pada tahun 1986, selisih 24 tahun setelah Ki Ageng Suryomentaram 
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wafat. Buku ini dapat disebut sebagai bahasan lanjutan dari buku Ilmu Jiwa. 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa buku Ilmu Jiwa merupakan 
sebuah “muqadimah” dari ajaran Ki Ageng Suryomenatram tentang ilmu jiwa 
yang sangat luas. Setelah itu, lebih mendalam penjelasan mengenai jiwa 
dituturkan dalam buku Kawruh Jiwa ini. Buku ini berbahasa Jawa, sudah 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia atas naskah tersebut oleh penerbit 
yang sama, dan juga dilakukan oleh Ki Oto Suastika, penerbit Inti Idayu 
Jakarta.
81
 Buku ini terdiri dari empat jilid, uraian singkat dari masing-masing 
bab akan dibahas pada poin selanjutnya. 
C. Kandungan buku Kawruh Jiwa 
a. Kawruh Jiwa 1 
Buku Kawruh Jiwa Jilid 1 ini berisi 5 bab (wejangan). Sebagai awalan 
dari buku ini sebelum nantinya menyampaikan 5 bab tersebut , Ki Ageng 
Suryomentaram menjelaskan tentang pengertian kawruh jiwa itu sendiri. 
Kawruh jiwa adalah ilmu tentang jiwa. Jika raga adalah sesuatu yang 
kasatmata, maka jiwa adalah sesuatu yang tidak kasatmata, tidak bisa 
dirasakan oleh panca indra. Namun, jiwa bisa dirasakan keberadaanya 
ketika seseorang merasakan sakit, susah. Kawruh jiwa adalah ilmu tentang 
rasa. Kawruh Jiwa bukanlah agama, bukan pula berisi kepercayaan terhadap 
sesuatu. Kawruh Jiwa bukan pelajaran tentang baik-buruk (dede wulangan 
sae-awon), bukan pula ajaran untuk melakukan atau menolak sesuatu (dede 
lelampahan utawi sirikan). Kawruh jiwa adalah ilmu yang melihat, 
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memahami, dan mengerti dengan sebenar-benarnya terhadap jiwa dan 
segala sifat yang ada di dalamnya.
82
 
Mempelajari Kawruh jiwa memiliki satu pencapaian yang tertinggi,  
yaitu mencapai kehidupan yang bahagia, bahagia yang merdeka, yang 
berarti tidak tergantung pada tempat, waktu, maupun keadaan. Seperti yang 
disebutkan di atas, bahwa kawruh jiwa adalah ilmu (pengetahuan) tentang 
rasa. Dengan memahami jiwa, itu artinya memahami rasa sendiri dan rasa 
sendiri adalah diri sendiri. Dengan kata lain inilah yang kemudian 
dinamakan Humanisme, yang memusatkan manusia sebagai objek 
kajiannya. 
Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, buku Kawruh Jiwa jilid 1 
terdiri dari 5 bab (wejangan). Gambaran singkat masing-masing dari 5 bab 
(wejangan) tersebut adalah: 
1) Wejangan kawruh beja83 
Bab wejangan kawruh beja terdiri dari 4 bagian, yaitu: Bab 
Bungah Susah (susah-senang), Bab Raos Sami (rasa yang sama), Bab 
Raos Langgeng (rasa yang abadi) dan Bab Nyawang Karep (melihat 
keinginan). 
Segala sesuatu yang berada di kolong langit maupun di atas 
bumi, tidak ada yang bisa membuat bahagia selamanya, maupun susah 
selamanya. Jika manusia mempunyai suatu keinginan, pasti akan 
merasa senang bila keinginannya tersebut dapat tercapai. Begitu juga 
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dengan sebaliknya, jika suatu keinginan tidak tercapai maka manusia 
akan merasa susah dan sedih. Namun, pendapat tersebut kurang benar 
karena tercapainya keinginan tidak akan membuat manusia bahagia, 
malainkan hanya senang yang sementara dan akan merasakan susah 
lagi. Begitu juga jika Tidak tercapainya suatu keinginan, maka juga 
tidak akan membuat manusia susah selamanya. Karena suatu rasa 
pada manusia akan memiliki waktunya sendiri. 
Manusia akan menjadi senang apabila keinginannya dapat 
tercapai. Setelah keinginannya tersebut tercapai, maka manusia akan 
mempunyai keinginan-keinginan yang lainnya. Misalnya, ayah ingin 
mempunyai motor baru. Setelah uangnya cukup, kemudian membeli 
motor yang diinginkan. Setelah mempunyai motor baru, kemudian 
ayah menginginkan untuk membeli mobil yang diinginkanya, dan 
begitu seterusnya keinginan akan selalu bertambah dan bertambah. 
Inilah yang Ki Ageng Suryomentaram namakan mulur.  
Keinginan yang tidak tercapai akan menjadikan seseorang sedih, 
susah, kecewa, marah. Keinginan yang tidak tercapai tersebut akan 
menyebabkan keinginan seseorang menjadi berkurang. Misalnya, Ibu 
menginginkan baju yang bagus, mewah, dan mahal. Tetapi Ibu tidak 
bisa mendapatkan baju yang Ibu inginkan. Akhirnya, meski tidak 
memiliki baju yang mewah dan mahal, tetap Ibu merasa senang 
karena memiliki baju yang murah. Inilah yang disebut mungkret. 
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Bagian kedua dalam buku ini berisi tentang rasa yang dimiliki 
setiap manusia adalah sama (Raos Sami). Setiap manusia yang hidup 
pasti memiliki rasa bungah lan susah. Orang sekaya apapun pernah 
merasakan bungah lan susah. Pada umumnya manusia mengira bahwa 
kebahagiaan itu selalu dirasakan oleh orang lain. Sebenarnya setiap 
manusia memiliki rasa yang sama antara bungah lan susah secara 
bergantian, yang berbeda hanya pada apa yang membuat senang dan 
susah. Dalam istilah jawa dikenal dengan sawang sinawang.  
Bagian ketiga memaparkan Raos Langgeng, bahwa rasa itu 
abadi (terus ada). Keinginan (rasa) yang abadi yang dimaksud adalah 
bahwa rasa yang dulu sudah ada, sekarang ada dan besok juga ada. 
Dengan mengerti bahwa rasa itu abadi, maka manusia tidak akan 
merasa kecewa, menyesal bahkan khawatir. Karena bagaimanapun 
keadaan yang lalu maupun yang akan datang tidak akan menjamin 
kebahagiaan maupun kesusahan. Setelah seseorang bisa menjauhi rasa 
kecewa, menyesal dan khawatir, orang tersebut akan menjadi tatag 
atau berani dengan apapun yang terjadi. 
Bagian keempat adalah Nyawang Karep (melihat keinginan). 
Setelah manusia mengerti dan melakukan sikap-sikap di atas, maka 
manusia akan menuju pada kesenangan, kebahagiaan. Jika sudah 
mengerti rasa senang itu seperti apa, rasa susah itu yang bagaimana, 
maka manusia akan lebih mengerti untuk menyikapi segala keadaan 
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yang ada pada dirinya. Untuk menyikapi segala keadaan ini, manusia 
harus melihat keinginan itu sendiri. 
 
2) Ceramah Junggring Salaka I84 
Junggring Salaka adalah nama kelompok atau paguyuban yang 
mempelajari Kawruh Beja yaitu orang-orang yang sama merasa 
bahagia karena mengerti ilmu bahagia ( kawruh beja ). Dalam 
perkumpulan ini sama-sama membahas tentang Kawruh Beja tidak 
ada guru maupun murid. 
Dalam bab ini juga terdiri dari beberapa bagian. Bagian I 
menjelaskan tentang Junggring Salaka, meliputi: asal-usul 
dibentuknya, sejarah dan arti Junggring Salaka, golongan-golongan 
(struktur) Junggring Salaka, dan 4 ilmu Junggring Salaka. Selain itu, 
juga disebutkan mengenai rasa, bahagia. Setelah mengerti akan rasa 
dan ilmu bahagia, ilmu tersebut harus dilakukan dalam kehidupan 
bermasyarakat. Setelah mengerti, memahami rasa diri sendiri dan 
orang lain, maka ilmu bahagia juga harus ditular-tularkan kepada yang 
lain melalui berbicara. 
Bagian kedua, membahas tentang Pathokaning Kandha atau 
tatacara berbicara, dengan saling mengerti bahwa setiap manusia 
mempunyai yang rasa yang sama. Maka manusia akan tahu 
Bagaimana cara berbicara yang baik dan benar, agar tidak menyakiti 
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manusia yang lain. Berbicara kepada manusia merupakan alat untuk 
menyebarkan kebahagiaan. Karena itu penting diketahui tata cara 
berbicara kepada manusia lainnya. 
Bagian ketiga, berisi tentang Windhu Kencana dalam Kawruh 
Jiwa identic dengan “masa keemasan”. Bagian ini menceritakan 
adanya kesenangan dan kebahagiaan bersama dalam hidup 
kebersamaan. Dengan mengetahui bahwa rasa semua manusia itu 
sama, maka rasa iri, dengki dan sombong akan sirna.  
3) Ceramah Junggring Salaka II85 
Bagian pertama, dalam Junggring Salaka II ini menerangkan 
tentang Ungkul atau rasa iri, manusia memiliki keyakinan bahwa yang 
mepunyai kelebihan pasti akan merasa bahagia. Sehingga banyak 
manusia yang mencari kekayaan, pangkat yang tinggi, derajat yang 
tinggi supaya mempunyai nilai yang lebih dari orang lain. 
Bagian kedua dalam Junggring Salaka II, membahas mengenai 
Cilaka Sesarengan atau kesengsaraan bersama. Manusia yang hidup 
miskin akan dianggap sengsara. Manusia yang hidup kaya maka akan 
merasa mempunyai kedudukan yang lebih tinggi (unggul) dari pada 
manusia yang hidup dalam keadaan miskin. Yang akhirnya akan ada 
persaingan ataupun sikap untuk saling mengungguli terhadap manusia 
lainya. Dengan rasa ataupun sikap bersaing inilah, baik manusia yang 
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kaya ataupun miskin, maka manusia tersebut dianggap sama-sama 
merasakan kesengsaraan inilah yang dinamakan Cilaka Sesarengan. 
Bagian ketiga dalam Junggring Salaka II, membahas tentang 
Beja Sesarengan atau bahagia bersama. Bahagia bersama adalah 
hidup bersama tanpa adanya Ungkul atau iri. dalam kehidupan 
berwujud kaya atau miskin harus hidup bersama dan hidup rukun, dan 
saling mengasihi. Bahagia bersama akan terwujud ketika setiap 
manusia mempunyai rasa tenteram, rasa saling memahami kebutuhan-
kebutuhan orang lain, mempunyai rasa yang sama terhadap orang lain 
dan sirnanya rasa Ungkul atau iri terhadap manusia lainnya. 
4) Kawruh Laki Rabi (Ilmu perkawinan)86  
Bagian pertama dalam bab ini membahas tentang perjodohan 
antara laki-laki dan perempuan. Pernikahan adalah fase pokok yang 
harus dilewati manusia agar mendapat keturunan. Pernikahan 
membutuhkan rasa sayang, rasa cinta terhadap lawan jenis. Dibahas 
pula dalam bab ini tentang ketentuan-ketentuan pernikahan. 
Bagian kedua, menerangkan tentang bebojoan atau yang disebut 
hidup berkeluarga bersama suami/istri. Selanjutnya diterangkan pula 
bagaimana manusia harus bersikap terhadap pasangan hidupnya, 
bagaimana cara mempertahankan keharmonisan dan keutuhan rumah 
tangga, hidup berkeluarga dengan tenteram. 
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Bagian ketiga, menceritakan tentang hidup sesrawungan, yaitu 
hubungan antara suami istri (pergaulan). Setiap manusia harus 
membina hubungan dan bersikap yang baik terhadap pasangan 
hidupnya.  Tidak boleh ada rasa lebih tinggi atau yang lain. Pasangan 
suami-istri harus mengerti posisi dan memahami perasaan masing-
masing. Diterangkan juga bahwa dalam hubungan antara suami istri 
harus memiliki Raos Bapak utawi Biyung, agar terciptanya kehidupan 
keluarga yang bahagia. 
5) Kawruh Pangupajiwa (Ilmu mata pencaharian)87 
Mata pencaharian ataupun pekerjaan adalah kebutuhan yang 
pokok. Dalam kehidupan manusia memiliki 2 yang pokok, pertama 
pekerjaan dan pernikahan. Dengan mempunyai pekerjaan, manusia 
akan mampu melestarikan hidupnya dengan memenuhi kebutuhannya 
seperti makan, pakaian. Namun, manusia akan menjadi sengsara 
ketika tidak mengetahui kebutuhan yang paling pokok dalam hidup. 
Hanya memburu keinginan-keinginan yang tidak ada habisnya. 
Sebaliknya, manusia akan merasa bahagia ketika manusia mempunyai 
rasa cukup (narimo), rasa tenteram dalam menjalani kehidupan. Mata 
pencaharian merupakan sarana manusia untuk memenuhi kebutuhan, 
bukan justru menjadi sarana pencari kekayaan hanya karena 
mengungguli manusia lainnya yang hanya menciptakan kesengsaraan 
pada diri sendiri.  
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b. Kawruh Jiwa 2 
Buku Kawruh Jiwa jilid 2 berisi 6 bab, yaitu: Ukuran Kaping 
Sekawan (ukuran keempat), Filsafat Raos Gesang (filsafat rasa hidup), 
mawas diri, kawruh jiwa, pengalaman hidup, dan kramadangsa. 
1) Ukuran Kaping Sekawan (Ukuran Keempat)88 
Ukuran kesatu adalah garis, yang terdapat dalam perasaan 
seseorang. Ukuran kesatu sebagai hidup seorang bayi. Mampu 
merasakan namun belum mampu bertindak untuk menanggapi rasa 
tersebut. Ukuran kedua adalah dataran, digunakan untuk menanggapi 
wujud ukuran benda. Hidup sebagai anak-anak, yang sudah mengerti 
rasa dan mampu mengikuti perasaannya, namun belum mengerti sifat 
hukum benda.  
Ukuran ketiga adalah tingkatan jiwa yang mulai berfikir dan 
dewasa. Ukuran ketiga adalah tempat penyatuan catatan-catatan 
selama hidupnya dengan ego manusia. Manusia dalam ukuran ketiga 
disebut dengan Kramadangsa .Selanjutnya ukuran keempat, hidup 
manusia dalam hubungannya dengan benda yang memiliki rasa.
89
 
Dalam hubungan ini akan menimbulkan perasaan-perasaan. Ukuran 
keempat merupakan alat untuk memahami dan merasakan rasa orang 
lain, dan melihat kekurangan diri sendiri, kebanyakan manusia ada 
dalam ukuran ketiga, namun tidak jarang manusia yang ada dalam 
ukuran ke empat. 
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2) Filsafat Raos Gesang (Filsafat Rasa Hidup)90 
Bab ini menjelaskan tentang rasa hidup, menjelaskan bagaimana 
cara hidup dalam kompleksitas manusia, bergaul dengan orang lain, 
dan bagaimana mengetahui diri sendiri yang terkenal dengan istilah 
pengawikan pribadi,
91
 termasuk rasa senang maupun benci dalam diri. 
Rasa hidup ialah rasa yang tidak mau mati, rasa yang mendorong 
untuk bergerak. Bergerak untuk melestarikanya dengan cara menikah 
dan mencari makanan.  
Diterangkan juga bahwa dalam kehidupan bersama-sama, 
manusia hidup harus melihat rasa manusia lainnya untuk menciptakan 
kebahagiaan manusia yang satu dengan  manusia yang lain dalam 
kebersamaan dan keberagaman. Ketrentaman bermasyarakat 
tergantung diri manusia itu sendiri. Mengetahui diri sendiri dalam 
bermasyarakat dan mengetahui bagaimana menghormati terhadap 
anggota dalam masyarakat yaitu  manusia lainnya. 
3) Mawas Diri92 
Manusia sering merasakan susah dalam menjalani hidup, karena 
manusia tidak mengetahui terhadap dirinya sendiri, Manusia adalah 
makhluk yang mempunyai keinginan. Jika keinginan-keinginan 
tersebut tidak diawasi dan dijaga, maka manusia akan cilaka memiliki 
keinginan yang tidak terkontrol. Selain itu, manusia harus mengerti 
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tentang kramadangsa dan memahami sesuatu yang benar atau 
kelihatan benar.
93
 Mawas diri adalah cara manusia untuk menjaga, 
mengawasi dan mengatur keinginan yang ada dalam diri manusia 
sendiri agar tidak bersikap sewenang-wenang. Mawas diri hanya akan 
terlaksana jika manusia sudah mengetahui kramadangsa atau diri 
sendiri. 
4) Kawruh Jiwa94 
Bab ini menerangkan tentang jiwa dan rasa. Jiwa adalah sesuatu 
yang tidak kasat mata. Jiwa yang tidak langgeng yaitu rasa “Aku 
Kramadangsa” dan jiwa yang langgeng adalah rasa “Aku bukan 
Kramadangsa” secara tidak langsung manusia mencatat pengalaman 
hidupnya masing-masing mulai dari lahir sampai mati. Manusia 
memiliki tiga perkara dalam mencatat pengalaman hidupnya yaitu 
panca indra, rasa,. merasa. panca indara adalah penglihatan , 
pendengaran, penciuman, dll. Sedangkan rasa adalah rasa aku, rasa 
senang, rasa susah. Merasa itu putusan untuk menetapkan perkara 
yang ditangkap oleh panca indra dan rasa. Ilmu jiwa diharapkan dapat 
memahami rasa manusia. Baik itu rasa kecewa, bahagia, sedih 
maupun yang lain. 
5) Pengalaman hidup 
Setiap yang hidup, pasti menuliskan cerita hidupnya masing-
masing. Pengalaman hidup setiap manusia merupakan guru bagi yang 
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mengalaminya, Adakalanya manusia mengalami kesusahan,  
adakalanya manusia mengalami kesenangan.
95
 Itulah yang namanya 
roda kehidupan. Pengalaman susah-senang tersebut pasti dialami oleh 
setiap manusia walau sekaya apapun dan semiskin apapun. 
Diterangkan juga bagaimana manusia yang kurang dalam pengalam 
hidup dan manusia yang banyak mengalami pengalaman hidup. 
6) Kramadangsa 
Bab mengetahui jiwa manusia, dan jiwa itu adalah rasa, 
Memahami rasa, berarti memahami orang. Memahami orang, berarti 
memahami diri sendiri, yang berarti pengawikan pribadi. Rasa nama 
manusia (aku) disebut “Kramadangsa”.96 Kramadangsa itu menyatu 
dengan semua rasa-rasa yang ada pada diri manusia. Dalam 
Kramadangsa tersebut, mencatat sebelas kelompok. Kesebelas 
kelompok catatan tersebut adalah: harta benda, kehormatan, 
kekuasaan, keluarga, golongan, kebangsaan, jenis, kepandaian, 
kebatinan, ilmu pengetahuan, dan rasa hidup.
97
 
c. Kawruh Jiwa 3 
Buku Kawruh Jiwa jilid 3, pembahasannya lebih banyak dibanding 
buku Kawruh Jiwa jilid lainnya. Buku Kawruh Jiwa jilid 3 berisi 9 bab. Di 
antaranya
98
:  
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1) Menuliskan tembang uran-uran beja. Suryomentaram mencoba  
menggambarkan kebahagiaan hidup dalam wujud tembang. Bab ini 
berisi 11 tembang yaitu: Mijil, Pucung, Kinanthi, Durma, Girisa, 
Dhandhang Gula, Kinanthi, Mas Kumambang, Kinanthi, Megatruh, 
Kinanthi. 
2) Menerangkan tentang pengawikan pribadi. Seperti yang sudah 
disebutkan sebelumnya, bahwa yang disebut pengawikan pribadi 
adalah bagaimana manusia mampu memahami diri sendiri termasuk 
semua watak ataupun sifat yang melekat pada diri manusia. Ilmu ini 
yang disebut sebagai ilmu, petunjuk sejatinya hidup. 
3) Pengertian tentang kehidupan yang sebenarnya. Bagian ini membahas 
petunjuk-petunjuk tentang kehidupan yang sebenarnya. Pengertian 
kehidupan berisi tiga bab. Bab I menerangkan tentang hidup itu hanya 
berisi karep. Sifatnya yaitu mulur mungkret. Bab II menerangkan 
bagaimana manusia harus bisa memahami karep tersebut, sehingga 
manusia bisa merasakan tatag (tidak punya rasa khawatir) dalam 
menjalani hidup. Bab III menerangkan bahwa manusia yang mengerti 
tentang isi kehidupan hanyalah karep (keinginan), maka manusia akan 
melihat hakikat karep itu sendiri dan muncullah “rasa adanya aku”. 
4) Menerangkan tentang mengobati kemiskinan. Yang dimaksud miskin 
adalah serba kekurangan. Miskin disebabkan oleh matinya pikiran 
untuk menata kehidupan. Matinya pikiran tersebut karena melanggar 
rasa susah-senang yang tidak sewajarnya. Cara mengobati kemiskinan 
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yaitu dengan mempunyai pikiran bahwa kehidupan itu harus 
dihidupkan. 
5) Menyebutkan tentang jimat perang. Jimat perang mengajarkan untuk 
berani mati dan tidak takut akan kematian. Dengan begitu manusia 
akan lebih tenteram dalam menjalani hidupnya. 
6) Rasa takut. Manusia harus bisa memahami rasa takut masing-masing. 
Dengan mengetahui rasa takut, manusia bisa untuk 
menghilangkannya. Manusia akan merasa bahagia, jika terbebas dari 
rasa takut tersebut. 
7) Rasa merdeka. Rasa merdeka atau rasa tidak sulaya (bertengkar) akan 
lahir jika manusia mampu melihat bahkan mengerti manusia lainnya 
beserta rasa dan sifat-sifatnya. 
8) Menceritakan pencarian makna atau hakikat orang (manusia). 
Manusia akan mengetahui hakikat manusia itu sendiri, dengan cara 
mengetahui kramadangsa lebih dalam. Intinya dalam bab ini 
menerangkan konsep Pangawikan Pribadi. 
9) Ilmu tentang menemukan sesuatu termasuk rasa, hakikat hidup. Ilmu 
tentang pethukan (menemukan) diawali oleh Ilmu Jiwa. Dengan 
melihat dan mengerti pethukan, berarti manusia akan mempelajari rasa 
dirinya sendiri. Hal itu berarti pula bahwa manusia manusia harus bisa 
methuki (menemui) segala yang ada dalam diri sendiri, yaitu rasa diri 
sendiri. 
d. Kawruh Jiwa 4  
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Dalam buku ini diterangkan tentang ilmu untuk mempelajari bahagia. 
Pada bagian awal dijelaskan tentang keinginan-keinginan, Selanjutnya 
disebutkan tentang drajat, semat, karmat manusia. Bab kedua, membahas 
mengenai menghargai orang lain. Pada bab ini diterangkan bagaimana 
manusia harus bersikap, misalnya: suami-istri, orang tua-anak, hidup 
bertetangga, guru-murid,  majikan-bawahan. Bab ketiga, rasa 
menindas/tertindas. Pada bab ini, dibahas mengenai hubungan orang tua 
terhadap anak ataupun menantu, dan antara istri dengan suami. 
Bab keempat, menuliskan naskah sandiwara rasa tertidas/menindas. 
Hal ini bertujuan untuk melahirkan rasa, yang butuh lahir. Melahirkan rasa 
bisa diwujudkan dalam bentuk buku, perkataan, gambar, sandiwara drama. 
Dengan bentuk naskah sandiwara tersebut, diharapkan dapat memudahkan 
yang melihat dan mendengarkan untuk mengetahui penindasan yang 
dilakukan oleh masing-masing. 
Bab selanjutnya, membahas tentang rasa pancasila dan bagaimana 
membangun jiwa warga negara, demi membina kesatuan dan persatuan 
Indonesia. Bab terakhir, disebutkan pesan terakhir Ki Ageng 
Suryomentaram. Pesan tersebut berisi tentang bagaimana melihat pemikiran 
diri sendiri. Pemikiran tentang sehat, pemikiran tentang manusia, dan 
pemikiran tentang makan, pakaian, tempat tinggal, hubungan (hidup) 
dengan orang lain, dan dunia itu sendiri.
99
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BAB IV 
DIMENSI HUMANISME KI AGENG SURYOMENTARAM DALAM 
LAKU SEPIRITUALNYA 
 
 
A. Alur Sejarah Pemikiran Humanisme Ki Ageng Suryomentaram 
Dalam studi ilmu humaniora, mengungkap dan mengurai riwayat hidup 
serta latar belakang sosio-kultural seorang tokoh adalah penting untuk 
memahami munculnya buah karya ataupun polah pemikiran dari seorang 
tokoh. Dengan cara ini maka analisis buah karya pemikiran tokoh yang dikaji 
akan lebih jelas dan bermakna, dalam hal ini adalah Ki Ageng Suryomentaram.  
Berdasarkan catatan sejarah secara kronologis di pulau Jawa sejak abad 
ke-4 masehi telah berdiri kerajaan-kerajaan dari berbagai dinasti, sejak masa 
Hindu seperti kerajaan Medang, kerajaan Kahuripan, kerajaan Kediri dan 
kerajaan Singosari. Kemudian berdiri kerajaan yang beragama Budha seperti 
kerajaan Majapahit. Setelah Islam datang maka secara beruntun muncul 
kerajaan-kerajaan Islam seperti kerajaan Demak, kerajaan Pajang, Kasunanan 
Surakarta Hadiningrat dan Kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat. Kasultanan 
Ngayogyakarta Hadiningrat merupakan salah satu kerajaan Islam yang paling 
muda.
100
 
Munculnya berbagai kerajaan tersebut mengindikasikan bahwa sejak 
jaman dahulu masyarakat Jawa sudah mengenal system pemerintahan dan 
kehidupan sosial yang mapan dengan berbagai perangkat pendukungnya. Itu 
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semua sekaligus menggambarkan bahwa masyarakat Jawa telah memiliki 
tingkat peradaban dan budaya yang tinggi sesuai dengan konteks pada 
jamannya. 
Ki Ageng Suryomentaran adalah salah satu jenius lokal dari Jawa yang 
terkenal dengan ajaran-ajarannya tentang Kawruh Jiwa, Ki Ageng 
Suryomentaram tumbuh dalam ruang waktu kebudayaan Jawa yang 
menjunjung tinggi asketisme hidup lewat laku mawas diri. Pemikirannya 
tentang manusia tidak lahir dari olah intelektual dengan tidak me-review 
khazanah pemikiran tokoh-tokoh lain, melainkan lahir dari pengalaman hidup 
di Keraton dan laku spiritual dengan disiplin tinggi sehingga tidak berlebihan 
ketika hasilnya dianggap sebagai saripati realitas kehidupan yang dikaji itu 
sendiri.  
Ki Ageng Suryomentaran hidup pada masa di mana rasionalitas menjadi 
salah satu ciri dari Renaisance Jawa, ini menjadi karakteristik penentu dari 
pemikiran Ki Ageng Suryomentaram. Karena memang Ki Ageng 
Suryomentaram jelas-jelas merupakan seorang Jawa, tulisan-tulisannya dapat 
dipahami sebagai filsafat rasionalis tentang diri manusia, akal budi, dan 
masyarakat. Namun demikian, rasionalitas dalam pemikiran Ki Ageng 
Suryomentaram merupakan rasionalitas yang reflektif, karena di dalamnya 
terliput dimensi rasa, rasionalitas yang memahami tentang rasa.  
Ki Ageng Suryomentam  lahir dan dibesarkan di lingkungan Keraton, 
sebagaimana umumnya raja Ki Ageng Suryomentaram sangat berkecukupan 
dalam materi. Namun, di dalam kelimpahan materi tersebut justru sering 
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menimbulkan ketidakbahagiaan dalam dirinya. Di dalam Keraton 
Suryomentaram hanya mengenal memerintah, diperintah, menyembah dan 
disembah. Ini yang menyebabkan ketidak nyamanan Suryomentaram. suatu 
ketika Ki Ageng Suryomentaram mendapat kesempatan melakukan perjalanan 
ke Surakarta, diperjalanan Ki Ageng Suryomentaram melihat petani-petani 
merunduk mencangkul sawahnya. Suryomentaram melihat petani-petani amat 
senang dan bahagia dalam menjalani kehidupannya. Suryometaram melihat 
dimensi kehidupan yang berbeda dengan kehidupan Keraton yang dirasakan 
selama ini. 
Dalam pola kehidupan keraton, antara perangkatnya yang lebih tinggi 
atau secara keturunan terdekatdengan raja, mendapat perlakuan khusus dalam 
berbahasa, sikap dan model pakaian daripada yang lain, dengan demikian alam 
kehidupan di keraton sangat feudalis, dan orang sangat bangga dan dikenal 
dengan gelar-gelar keningratan, meskipun penyandangnya kadang-kadang 
secara intelektual, jasa atau moral tidak pantas memilikinya. Dalam suasana 
seperti itu manusia dihormati bukan karena factor-faktor tersebut, melainkan 
karena tingkatan gelar keningratannya.   
Kehidupan keraton yang sangat kental  dengan suasana tradisi keraton 
yang bersifat feudalis, suatu tata cara hidup kolektif yang menghargai manusia 
berdasarkan keturunan darah raja dan bukan dari prestasinya, serta penuh 
dengan etika khas Keraton, sehingga manusia tidak bisa hidup secara bebas 
mengekpresikan ide, pendapat, sikap, dan pandangan karena adanya batasan 
aturan hidup tersebut. Hal ini lah yang dirasakan Ki Ageng Suryomentaram 
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dan dirasakan sebagai belenggu, karena mendorong manusia hidup secara tidak 
otentik atau hidup tidak realistis.  
Fenomena sosial di lingkungan Keraton yang menurutnya merupakan 
fenomena kehidupan yang tidak sehat. Ki Ageng Suryomentam  mendapati 
kehidupan para punggawa, pejabat, dan para Abdi Dalem yang sering 
menampakkan ketidakpuasan hidup (menurutnya). Kesana kemari di 
lingkungan istana tentunya dan di luar Keraton sering menemukan orang 
dengan kehidupan model seperti itu. Ini mengakibatkan kehidupan yang serba 
diatur atau protokoler dan tidak alami sebagaimana aslinya. Kondisi yang 
kemudian mendorong manusia bertingkah laku selamuran dan ungkul 
(persaingan tidak sehat demi pangkat, jabatan dan harta ( semat, drajat lan 
kramat).
101
  
Selain itu terjadi juga beberapa peristiwa yang membuat kekacauan batin 
yang hebat, Kakeknya, yang bernama Patih Danurejo VII diberhentikan dari 
tugas-tugasnya kemudian  Ibunya dicerai oleh Sultan Hamengku Buwono VII 
dan dikeluarkan dari keraton. Kemudian istrinya tercinta meninggal dunia, saat 
anak laki-lakinya baru berumur 40 hari, ditambah dengan kegelisahan hatinya 
yang dirasakan selama di dalam lingkaran keraton. 
Penderitaan yang bertubi-tubi dan kegelisahan hatinya ini membuat Ki 
Ageng Suryomentaram menginginkan untuk melepas gelar kepangeranannya 
dan semua fasilitas kemewahan yang telah dimiliki waktu itu, dan memilih 
untuk meninggalkan keraton untuk mencari hakekat hidup, kehidupan yang 
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ayem, tentrem yang selama ini tidak dirasakannya di lingkungan keraton. 
Untuk menemukannya dilakukan laku sepiritual dengan mengamati, 
memahami dan meneliti perjalanan serta pengalaman hidupnya sendiri untuk 
menemukan kehidupan yang diinginkan.  
Pristiwa-peristiwa kehidupan di dalam Keraton pada masa itu yang 
memberikan inspirasi  baginya, kemudian direspon oleh Ki Ageng 
Suryomentaram dengan pemikirannya yang terkandung dalam buku Kawruh 
Jiwa. Ki Ageng Suryomentaram telah menjadikan lingkungannya sebagai 
“teks” yang hidup, dibaca, dianalisis kemudian ditindaklanjuti dengan reaksi 
positif berupa pemikirannya tentang bagaimana memahami arti manusia yang 
sesungguhnya. Dengan kata lain pemikiran-pemikiran Ki Ageng 
Suryomentaram dalam hal ini adalah Kawruh Jiwa merupakan bentuk 
perlawanan intelektual atau shock teraphy terhadap tampilan kultur pada 
eranya.
102
 
Salah satu ilmu yang terkait dengan itu semua yaitu ilmu yang didapat 
dari gurunya KH. Ahmad Dahlan, Ki Ageng Suryomentaram banyak mendapat 
pengetahuan tentang islam dan mempelajari makna kehidupan dan manusia. 
KH. Ahmad Dahlan menunjukkan bahwa manusia di bawah kekuasaan Allah 
adalah sama, tidak  melihat derajat atau jabatan yang melekat pada diri 
manusia.
103
 Dari KH. Ahmad Dahlan ditambah dengan hasil dari mengamati, 
memahami dan meneliti perjalanan serta pengalaman hidupnya sendiri 
humanisme Ki Ageng Suryomentaram tumbuh.  
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B. Manusia dalam Pandangan Ki Ageng Suryomentaram  
1. Manusia sebagai Makhluk Hidup  
Ki Ageng Suryomentaram merupakan salah satu dari dari beberapa 
ilmuan yang meneliti tentang manusia, seperti "manusia yang tidak 
diperbudak oleh dorongan instingtif-nya" dari Freud, "manusia yang 
terindividuasi" dari Cari Jung, "manusia yang mengaktualisasi dirinya" dari 
Abraham Maslow, atau yang lebih mutakhir "manusia yang 
mengembangkan potensi-potensi positifnya" dari Martin Selligman. 
Berbeda dengan tokoh-tokoh diatas, Ki Ageng Suryomentaram 
memahami manusia melalui pengamatannya terhadap segala sesuatu yang 
ada di atas Bumi dan di kolong langit, Suryomentaram melihat segala yang 
ada di atas Bumi, di bawah kolong langit, dibagi menjadi ada 2 macam 
benda, yaitu benda hidup dan benda tidak hidup. Benda hidup terdiri dari 
hewan, tumbuhan dan manusia. Sedangkan benda tidak hidup misalnya 
meja, kursi, piring dan lain-lain. 
Benda tidak hidup adalah segala sesuatu yang tidak bergerak, kecuali 
digerakan oleh benda lain. Sedangkan benda hidup adalah segala sesuatu 
yang bergerak walaupun tidak digerakan oleh benda lain. Dengan demikian 
menurut Ki Ageng Suryomentaram benda hidup itu bersifat bergerak secara 
pribadi (Ebah Pribadi). Benda hidup ini dapat dibagi menjadi tiga golongan, 
yakni: tumbuh-tumbuhan, hewan dan manusia. Benda hidup yang 
dinamakan manusia ini adalah benda hidup yang memiliki rasa hidup . Jadi 
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manusia itu mempunyai rasa hidup. Rasa hidup inilah yang kemudian 
mendorong manusia untuk bergerak.  
“Jiwa punika raos. Raos punika ingkang murugaken tiyang 
tumindak punapa-napa. Tiyang tumandang pados toya kangge 
ngombe, jalaran kedhorong kraos ngelak, tumandang pados bantel 
jalaran kraos ngantuk, lan sanes-sanesipun. Milo raos punika dados 
tandha yen tiyang punika gesang. Yen wonten badan tanpa raos 
punika naminipun bathang.”104 
 
Artinya: Jiwa adalah rasa. Rasa adalah sesuatu yang mendorong 
manusia melakukan apa-apa. Manusia bergerak mencari air untuk diminum, 
karena terdorong rasa haus, manusia bergerak mencari bantal karena 
terdorong oleh rasa ngantuknya, dan lain sebagainya. Maka dari itu rasa 
menjadi tanda bahwa manusia itu hidup, apabila ada tubuh tanpa rasa itu 
namanya bangkai. 
Dari kutipan di atas bisa diambil kesimpulan bahwa benda hidup 
mempunyai rasa hidup. Dengan rasa hidup inilah manusia mempunyai 
dorongan untuk bergerak.
105
 Tanpa rasa manusia tidak dapat disebut sebagai 
manusia yang hidup. Tindakan atau laku manusia terdorong oleh 
perasaannya. Laku itu dapat dibagi-bagi menurut artinya, bagian-bagian 
laku ini merupakan rentetan kejadian, yang saling kait-mengkait dalam 
hubungan sebab dan akibat, yang berlangsung di dalam waktu, maka laku 
memakan waktu. Orang yang haus misalnya, manusia yang merasa haus 
dengan segala keterbatasannya maka akan mencari minuman, karena 
terdorong oleh rasa hausnya tersebut. Tujuan dari gerak yang dilakukan oleh 
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benda hidup tersebut adalah untuk meneruskan kehidupannya. Dengan kata 
lain, rasa hidup dari benda hidup adalah bentuk penolakan terhadap 
kematian. 
Manusia mempunyai keinginan (kehendak) dalam dirinya. Ki Ageng 
Suryomentaram menyebutnya dengan karep. Keinginan atau karep ialah 
asal dari gerakan, melahirkan gerak dan meniadakan gerak. Gerakan tidak 
mungkin tidak dari keinginan. Gerak itu dapat dilihat mata, bertempat dan 
berwaktu sehingga dapat ditanyakan berapa, bagaimana, di mana dan kapan. 
Selanjutnya, Ki Ageng Suryomentaram menjelaskan tentang  Karep dalam 
buku Kawruh Jiwa bahwa: “...Karep punika tembung Jawi, ingkang 
tegesipun: kekiyatan ingkang sarana sadhar, ambudi daya, nindakaken 
lelampahan ingkang kadhorong dening pikiran saking nglebet..”.106 
Kalimat tersebut memiliki maksud, bahwa karep (keinginan/kehendak) 
adalah kata Jawa, yang artinya: kekuatan yang secara sadar, kekuatan untuk 
melepaskan diri, melakukan suatu tindakan yang didorong oleh kekuatan 
pikiran yang paling dalam. 
Dari pengertian tersebut, menunjukan bahwa manusia mempunyai 
suatu kehendak atau keinginan yang berasal dari dalam diri manusia itu 
sendiri, bukan kehendak yang terlahir dari kehendak orang lain maupun 
sesuatu yang lain. Hal ini sejalan dengan kaum Mu’tazilah yang sangat 
mengedepankan rasionalitas dari pada wahyu seperti yang dijelaskan oleh 
Adeng Muchtar Ghazali, bahwa Allah SWT itu Maha Adil, dan bahkan 
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keadilan-Nya mengharuskan manusia memiliki kekuasaan untuk berbuat 
sesuai dengan kehendaknya sendiri.
107
 Hal ini diperkuat dengan adanya 
potongan hadist Qudsi yang artinya: “…Saya (Tuhan) sesuai dengan 
perasangka hambaku…” 
Arti potongan hadist Qudsi diatas menerangkan bahwa manusia 
memiliki ruang yang luas dalam menentukan kehendak karep. Manusia 
memiliki kebebasan dalam  menentukan hidup yang sejahtera dan berujung 
pada suatu titik tertinggi dalam kehidupan yaitu kehidupan yang bahagia, 
hal ini senada dengan pendapat Sudjatmoko bahwa manusia hidup memiliki 
orientasi dasar kearah kebebasan dan kesejahteraan manusia. Manusia hidup 
itu isinya hanyalah karep asalnyapun berasal dari karep. 
“Wontenipun gesang awit wontenepun karep, dhasar gesang lan 
karep boten saged pisah, kados madu lan manisipun. Mangka 
lahiring karep punika wonten nggen pados semat, dradjat, kramat. 
Babaranipun karep punika wonten tigang prangkatan inggih puniko: 
1. Semat :karep dhateng kabetahan wadhag, wategipun 
nedha eca lan sekeca, tujuanipun dhateng: Kasugihan lan 
kamulyan. 
2. Drajat :karep dhateng betahing manah, wategipun nedha 
dipun remeni, dipun tresnani, dipun ajeni, tuanipundhateng: 
kasaenan, kautaman kaluhuran, lan sapiturutipun. 
3. Kramat :karep dhateng betahing piker, wategipun nedha 
kuwasa piyambak, tujuanipun dhateng:kaluwihan, kaelokan, 
kadikdayan lan sapanunggalane.  
Wonten nggen pados semat, dradjat, kramat karep punika jen 
kalampahan inggih mesti mulur, mila bingah punika boten saged 
adjeg.”108  
 
Manusia yang hidup adalah manusia yang memiliki kehendak karep, 
dalam geraknya manusia menurut Ki Ageng Suryomentaram manusia hidup 
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mencari tiga perkara, yaitu semat, drajat, dan kramat. Yang disebut semat 
adalah kekayaan, harta, uang.
109
 Drajat adalah kedudukan dalam 
masyarakat, sikap yang baik, pangkat yang tinggi, kebaikan, disenangi 
banyak orang dan lain sebagainya. Kramat adalah sesuatu yang melebihi 
kelaziman, mempunyai kekuatan yang lebih dari manusia pada umumnya, 
mempunyai kekuasaan atau kekuatan yang lebih dan lain sebagainya.
110
 
Manusia berhak untuk mencari dan mendapatkan ketiga perkara tersebut. 
Dengan begitu, manusia mempunyai ruang yang luas dalam berkehendak 
untuk mencapainya, dalam proses pencapaiannya manusia tentu akan 
mengalami interaksi manusia satu dengan yang lainnya. 
2. Manusia sebagai Bagian dari Masyarakat 
Ada dua macam cara hidup dari makhluk hidup, yakni menyendiri 
dan berkelompok. Yang menyendiri ialah tokek, jangkrik, dan sebagainya. 
Yang berkelompok ialah manusia, lebah, rayap, semut, dan sebagainya. 
Cara hidup demikian, sesuai dengan hukum alam, oleh karenanya tidak 
dapat diubah. Lebah jika dipisahkn maka akan mati, sebaliknya jangkrik, 
jika dikelompokkan maka akan mati, sebab jika dikelompokkan jangkrik 
akan saling berkelahi dan saling membunuh. Maka bila diubah cara 
hidupnya maka makhluk hidup itu tidak dapat melangsungkan hidup 
pribadinya dan jenisnya. 
Manusia merupakan jenis makhluk hidup yang cara hidupnya 
berkelompok. Dalam kehidupan manusia tentu tidak akan hidup sediri dan 
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akan berinteraksi dengan manusia lainnya, karena manusia merupakan 
makhluk sosial, makhluk yang senantiasa membutuhkan orang lain. Maka 
agar hidup manusia itu dapat berlangsung, caranya adalah dengan jalan 
bermasyarakat. Bila hidup menyendiri, yakni tanpa berhubungan dengan 
manusi lain, maka tidak dapat mencukupi kebutuhan hidupnya. Jadi hidup 
adalah berhubungan atau interaksi. 
Manusia sebelum berinteraksi dengan manusia lainnya menurut Ki 
Ageng Suryomentaram harus mengetahui dirinya sendiri untuk tidak 
menyakiti manusia lainnya maka manusia perlu mempelajari dan memahami 
rasa orang lain melalui rasa yang dirasakan sendiri. Ki Ageng 
Suryomentaram juga mengatakan bahwa: 
“Tiyang punika saged ngraosaken raosipun piyambak lan saged 
ngraosaken raosipun sanes. Raosipun piyambak punika wonten ing 
raosipun piyambak lan raosing sanes puniko ugi wonten ing 
raosipun piyambak. Dados raosing tiyang punika isi raosipun 
piyambak lan raosipun sanes.
111
 
Nyinaoni raos punika nyinaoni tiyang. Mangka awakipun kiyambak, 
punika tiyang. Dados nyinaoni tiyang punika nyinau awakipun 
piyambak utawi meruhi awakipun piyambak, inggih punika 
pangawikan pribadi.” 
 
Artinya bahwa manusia itu dapat menghayati rasanya diri sendiri dan 
rasanya orang lain. Rasanya sendiri dan rasanya orang lain ini kedua-duanya 
terdapat dalam rasa dirinya sendiri. Jadi rasa manusia berisi rasa dirinya 
sendiri dan rasa orang lain. Mempelajari rasa itu mempelajari manusia. 
Maka diri sendiri adalah manusia. Jadi mempelajari manusia itu 
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mempelajari diri sendiri atau mengetahui diri sendiri yaitu pangawikan 
pribadi.  
Kutipan di atas menunjukan bahwa Ki Ageng Suryomentaram dalam 
kehidupan bermasyarakat menekankan untuk mempelajari dan memahami 
dirinya sendiri, ini yang kemudian menjadikan Ki Ageng Suryomentaram 
disebut-sebut sebagai seorang humanis karena memang Ki Ageng 
Suryomentaram memusatkan kajiannya terhadap manusia, yaitu melalui 
olah rasa kemudian dijadikan olah rasa itu untuk memandang bahwa semua 
manusia adalah sama. Dengan mengkaji rasa sendiri untuk mengetahui rasa 
orang lain, Ki Ageng Suryomentaram menyebutnya dengan Pangawikan 
pribadi.  
“Nyumerepi raos-raosipun piyambak utawi awakipun piyambak 
punika namanipun pangawikan pribadi. Pribadi ing ngriki boten 
teges pribadi ingkang muluk-muluk, nanging pribadi awakipun 
piyambak, ingkang kraos punapa-punapa, kepengin punapa-punapa 
sarana pangawikan pribadi.”112 
 
Mengetahui rasa diri sendiri ini dinamakan pengetahuan atau 
pengertian pribadi (pangawikan pribadi). Pribadi atau diri sendiri di sini, 
dimaksud bukan pribadi yang muluk-muluk, tetapi pribadi/diri sendiri yang 
merasa apa-apa, menginginkan apa-apa dan berfikir apa-apa. Hidup dalam 
bermasyarakat itu pasti mencakup diri sendiri dan apa yang bukan diri 
sendiri. Setiap tindakan, setiap kata dan setiap keinginan, tentu berhubungan 
dengan apa yang bukan diri sendiri. Jadi dalam tindakan, ucapan dan 
keinginan sendiri inilah manusia dapat mengetahui diri sendiri. 
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Walaupun manusia memiliki banyak macam rasa, namun pada 
umumnya rasa itu dapat dibagi atas dua macam yang pokok, yakni rasa enak 
dan rasa tidak enak. Supaya enak dalam hubungan dengan orang lain, maka 
perlu mengetahui rasa orang lain. Karena manusia itu selain berhubungan 
dengan manusia, juga berhubungan dengan rasa. Jadi jika manusia tidak 
mengetahui rasa orang lain, maka tidak akan merasa enak dalam kehidupan. 
Dengan mengetahui rasanya sendiri maka manusia akan merasakan 
rasa orang lain, secara otomatis peperangan ataupun perselisihan antara 
manusia satu dengan lainnya tidak akan terjadi. Misalnya: Adi telah banyak 
belajar tentang bagaimana memahami rasa diri sendiri, dan Adi mengetahui 
bahwa dihina itu menyakitkan, tentu Adi tidak akan menghina orang lain 
karena adi telah mengetahui bahwa dihina itu menyakitkan. Jelas contoh di 
atas menunjukan bahwa dengan memahami dan mengetahui rasa diri sendiri 
maka akan merasakan kedamaian dalam berinteraksi dengan manusia 
lainnya.  
Apabila manusia telah mengerti bahwa kelangsungan hidupnya 
tergantung pada masyarakat, maka manusia akan mengerti, bahwa apabila 
mengganggu manusia lain, berarti telah mengganggu masyarakat, berarti 
pula telah mengganggu dirinya sendiri. Jadi mengganggu manusia lain sama 
dengan mengganggu dirinya sendiri. 
Manfaat pangawikan pribdi (refleksi diri) dan nyawang karep 
(meneliti keinginan diri sendiri) adalah: 
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a. Mangertosi kahananing piyambak lan tiyang sanes (memahami 
kehidupan jiwanya sendiri dan orang lain). 
b. Mangertosi raosipun piyambak lan tiyang sanes (memahami rasa 
sendiri dan orang lain). 
c. Saperlu saged nindakaken gesang kanthi sehat, bener lan pener (agar 
dapat menjalani hidup secara sehat, benar dan tepat). 
d. Kangge mungkaani pasulayan pasulayan ingkang dumados ing amargi 
benten karep karep, pramilapangawikan pribadi saged kawastanan 
revolusi jiwa ingkang sehat. Kanthi mekaten saged nggayuh raos 
merdika artinya: untuk mengatasi berbagai konflik yang terjadi. Dengan 
demikian pangawikan pribadi juga dapat disebut revolusi jiwa sehat, 
sehingga maka seseorang dapat merasa bebas.  
e. Kanthi raos merdika wau, lejeng numusi gesang ingkang leres, sehat, 
gembira, tentrem, dhame, lan urip mulya (dengan rasa merdeka itu 
maka hidup menjadi benar, sehat  bahagia, tentram, damai, dan hidup 
mulia) 
f. Pungkasanipun, kanthi pangawikan pribadi, ingkang leres, saged 
nuwuhaken akal budhi, pikiran bening, lan padhang adhedhasar 
kasunyatan sak punika, wonten ing mriki lan ingkang perlu. Artinya: 
akhirnya dengan reflelksi diri yang benar, dapat menumbuhkan akal 
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budi, pikiran yang rasional dan obyektif berdasarkan realitas di sini dan 
kini, dan yang memang manfaat bagi hidup.
113
 
C. Dimensi jiwa manusia perspektif Ki Ageng Suryomentaram 
Penelusuran Ki Ageng Suryomentaram untuk memperoleh model 
manusia yang mampu bertumbuh bertumpu pada prinsip transformasi. Artinya, 
untuk mencapai kebahagiaan sejati, manusia harus mampu melakukan 
transformasi jiwa, dari manusia dengan kualitas ukuran kesatu, ukuran kedua, 
ukuran ketiga dan ukuran keempat. 
“Ukuran-ukuran punika wonten sekawan prekawis, inggih punika 
ukuran kapisam, kaping kalih, kaping tiga lan kaping sekawan. Ukuran 
kaping sekawan punika barang gesang ingkang ngemot raos, dados 
ukuran-ukuran wau wonten wujudipun lan wonten raosipun.”114 
 
Ada empat jenis ukuran yaitu: ukuran kesatu, ukuran kedua, ukuran 
ketiga, dan ukuran keempat, ukuran keempat itu adalah benda hidup yang 
mengandung rasa, jadi ukuran-ukuran tersebut mempunyai rasa. Konsep dasar 
Kawruh Jiwa Ki Ageng Suryomentaram adalah pada ukuran kaping sekawan. 
Ukuran kesatu sebagai “Juru Catat”, Ukuran kedua “Catatan”, Ukuran ketiga 
“Kramadangsa” dan Ukuran keempat adalah  “Manusia Tanpa Ciri” 
(manungsa tanpa tenger). 
a. Dimensi Ukuran Kesatu 
Dalam dimensi ukuran kesatu diri manusia selaku subjek dan 
lingkungan adalah sebagai objek menyatu dan bertemu manjadi apa yang 
dinamai dengan pengetahuan. Oleh karena itu pengetahuan manusia dari 
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sehari-hari selalu bertambah dan bersifat komulatif. Mendapatkan 
pengetahuan dengan cara berpikir sangat berbeda dengan mendapatkan 
pengetahuan melalui rasa (dengan merasakan).  
Dalam dimensi Ukuran kesatu yaitu sebagai juru catat, ini terjadi 
semenjak manusia diberikan ruh dalam perut ibunya mencatat segala yang 
berhubungan dengan diri manusia itu sendiri. Misalnya,  mendengar suara, 
merasakan rasa, semuanya dicatat. Alat yang digunakan untuk melihat 
catatan-catatan tersebut, adalah mata batin. Dengan panca indra, manusia 
mencatat segalanya, seperti rupa, wujud, suara, rasa, yang berjuta-juta 
jumlahnya.
115
  
Itulah pekerjaan otomatis yang dilakukan manusia secara sadar 
ataupun tidak sadar terus menerus sepanjang hidupnya sebagai pencatat 
apapun yang dialami oleh manusia, terlepas dari catatan yang bersifat 
catatan benar atau catatan salah. Ki Ageng Suryomentaram mengatakan 
bahwa catatan salah dapat dibetulkan agar menjadi benar (walaupun itu 
sulit), sedangkan catatan benar bersifat tetap. 
Juru catat yang ada dalam diri manusia, hidup dalam ukuran 
pertama, yang sering disamakan dengan kehidupan tumbuhan karena 
belum bisa memikirkan apa yang dicatatnya. Seperti hanya Bayi mampu 
mencatat, namun bayi belum mampu memikirkannya, Pekerjaannya hanya 
mencatat apapun yang dialaminya, Seiring dengan bertambahnya usia, 
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catatan itu bertambah banyak sehingga memenuhi “ruang rasa” (istilah 
yang dipilih Suryomentaram sebagai pengganti istilah jiwa) manusia.  
Catatan-catatan itu berfungsi sebagai bank data atau kumpulan 
catatan yang akan muncul kembali ketika seseorang merespon situasi 
tertentu. Catatan-catatan yang sering diingat akan tumbuh subur, 
sementara catatan yang jarang diingat akan layu kemudian mati, dan 
apabila berhenti mencatat, berarti manusia tersebut telah mati.
116
  
b. Dimensi Ukuran Kedua 
Hasil dari kegiatan mencatat tersebut, berwujud catatan-catatan 
yang beraneka ragam. Catatan-catatan tersebut adalah barang yang hidup, 
dan hidupnya catatan tersebut berada dalam dimensi ukuran yang kedua, 
jiwa manusia dalam tingkatan kedua ini menjadikan perilaku yang tidak 
otentik atau tidak tulus dalam berinteraksi dengan sesama karena dilandasi 
kepentingan-kepentingan (catatan-catatan) yang ada pada manusia. 
Pandangan, sikap dan perilaku manusia pada tahap ini cenderung bersikap 
selamuran (tidak otentik, kamuflase saja) demi gengsi dan karep yang 
berupa semat, drajat, lan kramat (pangkat, drajad dan harta).
117
  
Ki Ageng Suryomentaram mengidentifikasi tentang catatan 
tersebut. Ada sebelas kelompok catatan yang mengisi ruang rasa manusia, 
di antaranya harta benda, kehormatan, kekuasaan, keluarga, golongan, 
kebangsaan, jenis, kepandaian, kebatinan, ilmu pengetahuan, dan rasa 
hidup. 
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1) Kelompok catatan yang pertama, adalah: raja darbe atau harta benda. 
Harta benda tersebut seperti: rumah, tanah, pekarangan, kekayaan, 
perhiasan (emas, intan, dan berlian). Sifatnya: tetap, jika dikurangi 
atau diambil akan menjadi marah, dan jika dibantu atau ditambah 
maka akan merasa senang.
118
 
2) Kelompok catatan yang kedua, adalah kehormatan. Dalam catatan ini 
terdapat pengertian tentang tata cara menghormati, bersalam-salaman, 
ndhodhok (jongkok), menyembah. Sifatnya: juga tetap, jika dihormati 
senang, jika tidak dihormati marah.
119
 
3) Kelompok catatan yang ketiga: kekuasaan. Yaitu, segala sesuatu yang 
dikuasai. Misalnya, rumah yang telah diberi pagar, berarti segala yang 
ada di dalam pagar adalah kekuasaanku. Sifatnya: jika diganggu 
marah, jika dibantu senang. 
4) Kelompok catatan yang keempat: keluarga. Yang dimaksud keluarga 
adalah suami/istri, anak, keponakan. Sifat: jika diganggu marah, jika 
dibantu senang. 
5) Kelompok catatan yang kelima: golongan. Golongan ini ada dua 
macam, yaitu sengaja dan tidak sengaja. Golongan yang tidak 
disengaja misalnya: golongan kaya, priyayi, miskin, petani, pedagang. 
Golongan yang disengaja misalnya: golongan agama, partai, 
organisasi. Sifat: jika diganggu marah, jika dibantu senang. 
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6) Kelompok catatan yang keenam: kebangsaan. Biasanya, orang yang 
masuk dalam suatu bangsa dengan tidak disengaja. Sifatnya: tetap, 
jika dihina akan marah, jika dipuji maka akan senang. 
7) Kelompok catatan yang ketujuh: jenis. Meski tidak seagama, 
segolongan, sebangsa, namun manusia merasa dalam satu jenis, yaitu 
jenis manusia itu sendiri. Jika salah satu manusia diganggu jenis lain, 
maka sebagai sesama jenis (manusia) akan membantu manusia yang 
sedang diganggu tersebut. 
8) Kelompok catatan yang kedelapan: kepandaian. Yang termasuk 
kepandaian adalah kepandaian menari, beladiri, membuat kue. 
Sifatnya: tetap, jika dihina marah, jika dibantu senang. 
9) Kelompok catatan yang kesembilan: kebatinan. Setiap orang 
mengartikannya beda-beda. Ada yang mengatakan bahwa kawruh jiwa 
dinamakan sebagai kebatinan. 
10) Kelompok catatan yang kesepuluh: ilmu pengetahuan. Ilmu 
pengetahuan digunakan untuk menemukan penemuan-penemuan yang 
baru misal, bom atom, elektronik dan sebagainya 
11) Kelompok catatan yang kesebelas: rasa hidup. Isi dari catatan-catatan 
perjalanan yang beraneka ragam, menyatu dengan rasa hidup. Yang 
menggerakkan manusia tidak hanya catatan-catatan, tetapi juga rasa 
hidup. Dengan rasa hidup, maka sesuatu yang hidup akan bisa 
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bergerak. Dengan kata lain, rasa hiduplah yang menggerakkan 
manusia.
120
 
Semua ini merupakan hasil dari usaha Ki Ageng Suryomentaram 
dalam mengidentifikasi catatatan-catatan yang ada pada manusia, Catatan-
catatan inilah yang kemudian mengantarkan manusia menuju dimensi 
ukuran ketiga.  
c. Dimensi Ukuran Ketiga 
Pada tingkatan ini jiwa manusia sudah mampu berfikir obyektif, 
logis, rasional tapi belum ideal. yaitu tahap di mana manusia mengalami 
rasa kramadangsa, yaitu tahap kesadaran yang menyatukan diri dengan 
catatan-catatan yang telah dicatat oleh manusia tersebut (manunggaling 
sedaya cathetan-cathetan warni-warni).
121
 Kramadangsa disebut juga 
dengan  rasa keakuan atau ego, yang kemudian tumbuh sebagai pemikir 
yang mendominasi ruang rasa pada manusia. Rasa kramadangsa 
berkembang setelah manusia dewasa, ketika manusia sudah mampu 
memikirkan catatan-catatannya. Karena ketika bayi, manusia hanya 
mampu mencatat, namun belum mampu memikirkannya.  
Dados, kramadangsa punika kados abdi ingkang dipun perintah 
dening bendera sewelas cacahipun, ingkang wujud sewelas 
gerombolan cathetan. Cara mikiripun Kramadangsa punika beda-
beda, miturut cathetan pengalamanipun piyambak-piyambak.
122
 
 
jadi, Ki Ageng Suryomentaram mengumpamakan kramadangsa 
sebagai seorang budak dari sebelas majikan, yang berwujud sebelas 
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kelompok catatan-catatan yang ada pada dimensi ukuran kedua. Catatan 
yang paling dianggap penting akan mencengkeram kramadangsa. 
Kramadangsa pada akhirnya akan  mengabaikan catatan-catatan yang lain. 
Setiap manusia memiliki dorongan yang berbeda-beda untuk memilih 
menyuburkan catatan-catatan tersebut. Jika manusia selama hidupnya 
dikuasai oleh catatan harta benda, maka manusia itu akan tumbuh menjadi 
pribadi yang selalu menumpuk harta benda. Jika hartanya bertambah maka 
akan senang, namun jika berkurang  akan sedih.  
Manusia yang hidupnya sekedar dikuasai oleh rasa kramadangsa, 
hidupnya tidak akan pernah bahagia. Manusia dalam dimensi ini hanya 
akan menjadi juru pikir yang selalu memikirkan catatan-catatan hidupnya. 
Manusia menjadi terpenjara oleh catatan-catatannya sendiri. Peluangnya 
untuk mengetahui hakikat kebahagiaan menjadi mengecil, karena terlalu 
memikirkan catatan-catatan yang dianggap sebagai sumber kebahagiaan 
itu sendiri. Di ukuran ketiga ini manusia sudah mulai menggunakan rasio 
dan akal pikirannya untuk memahami dan menganalisa catatan-catatan 
yang sangat banyak tersebut. Dengan rasio, inilah yang menjadikan 
manusia berbeda dengan makhluk hidup yang lainya.  
d. Dimensi Ukuran Keempat 
Setelah berada dalam dimensi ukuran ketiga, manusia akan menuju 
ukuran keempat. Akan tetapi untuk menuju ukuran keempat, manusia 
harus melewati satu penghalang atau Ki Ageng Suryomentaram menyebut 
margi pratigan, yaitu pamanggih leres atau merasa benar. Dalam margi 
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pratigan, ini bagian dari catatan-catatan yang sudah ada didalam manusia, 
maka pasti merasa benar. Merasa benar yang ada dalam diri manusia lah 
yang menyebabkan pertengkaran.  
Dua manusia yang bertengkar pasti masing-masing akan merasa 
benar. Maka merasa benar inilah yang kemudian memunculkan rasa benci 
satu sama lain. Dalam proses ini jiwa manusia akan terjadi tarik-menarik 
antara kramadangsa dan catatan-catatan. Jika kramadangsa kalah maka 
kualitas tidak akan naik, tetap di ukuran ketiga jiwa bahkan akan turun 
kembali ke tingkat juru cathet jiwa ukuran kesatu, dan kalau menang maka 
jiwa akan naik tingkat ke jiwa tanpa tenger manusia tanpa ciri (ukuran 
kaping sekawan). 
Setelah melewati satu halangan itu maka manusia akan mencapai 
pada tingkatan manusia yang tertinggi yaitu ukuran keempat (manungsa 
tanpa tenger) atau manusia tanpa ciri.  
Gesang wonten ing ukuran ingkang kaping sekawan punika 
gesanging tiyang anggenipun lelawanan kalian barang gesang. 
Barang gesang punika wonten raosipun. Dados gesang wonten ing 
ukurang ingkang kaping sekawan punika gesang tiyang 
anggenipun lelawanan kalian raos-raos.
123
 
 
Artinya: Hidup dalam ukuran keempat adalah hidup manusia dalam 
hubungannya dengan benda hidup yang lain. Benda-benda tersebut 
mempunyai perasaan. Jadi, hidup dalam ukuran keempat berarti hidup 
manusia dalam hubungannya dengan perasaan-perasaan.  
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Dalam dimensi ukuran keempat ini jiwa manusia sudah mampu 
melampaui tuntutan akal obyektif yang ada pada ukuran ketiga yaitu rasa 
kramadangsa, Dalam proses transformasi diri untuk menuju manusia yang 
ideal menurut Ki Ageng Suryomentaram, Manusia mempunyai tiga alat 
yang harus dididik agar mampu berkembang dengan ideal, yaitu: hati, 
pikiran dan ukuran keempat. Hati adalah alat untuk merasakan rasanya 
sendiri, pikiran adalah alat berpikir dan ukuran keempat adalah alat untuk 
merasakan rasa orang lain.
124
  
Catatan-catatan yang dicatat oleh juru catat hanya mendorong 
manusia menuju rasa kramadangsa yang menjadikan manusia berbuat 
sesuatu dengan mengedepankan ego. Itu artinya manusia masih 
mempunyai ciri, ciri yang disebabkan karena adanya catatan-catatan yang 
dicatat oleh juru catat tersebut. Dalam dimensi kehidupan ukuran keempat 
manusia harus benar-benar mengerti dan memahami rasa orang lain, 
dengan begitu manusia akan mengetahui rasa sendiri. Manusia harus 
menghindari rasa benar (mbela diri) agar bisa mengerti rasa orang lain, 
dengan melepaskan catatan-catatan, kramadangsa, dan mbela diri, 
manusia akan dapat merasakan hidup dalam dimensi ukuran keempat.  
Dalam tingkatan ini, manusia hidup memiliki prinsip ora ana 
kepenak liyane ngepenaake tanggane (tidak ada kebahagiaan melebihi 
kalau dapat membahagiakan sesama manusia, tingkat windu kencana). 
Manusia dengan tingkatan jiwa seperti ini dalam hidupnya tidak pernah 
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membeda-bedakan manusia yang satu dengan lainnya, karena semua 
manusia adalah sama.  
Melihat konsep tingkatan ini secara terbatas tampak sejalan dengan 
konsep yang terkandung dalam teori humanisme Magnis Suseno, bahwa 
setiap manusia harus dihormati sebagai pesona, sebagai manusia dalam arti 
sepenuhnya, bukan karena pintar atau bodoh, baik atau buruk, daerah asal 
usulnya, komunitas etnik atau dari agama mana, dan apakah dia laki-laki 
atau perempuan. 
Manusia dalam tingkatan ini akan menghasilkan manusia yang 
dalam bertindak sudah terbebas dari embel-embel yang menyebabkan 
manusia merasa berbeda dengan orang lain, sebagaimana digambarkan 
dalam buku Kawruh Jiwa II: 
“Manungsa tanpa tenger punika yen lelawanan kaliyan tiyang 
sanes dados dhame, jalaran kraos sami, ingkang beda naming 
buntut-buntutipun. Raos dhame punika ngicali tapak awon ingkang 
nabet ing manah, lan punika pinangka wategipun manungsa tanpa 
tenger ingkang dados gambaranipun jiwa sehat. Dados hasilipun 
nyinauni Kawruh Jiwa, murugaken jiwa dados sehat”.125 
 
Artinya manusia tanpa ciri itu bila bertemu dengan orang lain 
merasa damai karena merasa sama, yang beda hanyalah predikat-
predikatnya. Rasa damai itu menghilangkan kesan-kesan negatif dalam 
hati, dan itu sebagai watak manusia tanpa ciri yang menjadi gambaran jiwa 
yang sehat. Jadi hasil dari belajar Kawruh Jiwa menjadikan jiwa sehat. 
Maksud kutipan di atas adalah bahwa Dengan terlepasnya semua 
catatan-catatan tersebut, maka manusia bukan lagi kramadangsa yang 
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mempunyai ciri, tapi manusia sudah menjadi manungsa tanpa tenger 
(manusia tanpa ciri).
126
  Manusia yang tidak lagi memandang manusia lain 
karena pintar atau bodoh, baik atau buruk, daerah asal-usulnya, komunitas 
etnik atau dari agama mana, dan apakah laki-laki atau perempuan. Tetapi 
manusia yang sudah memandang manusia sejajar tanpa membedakan satu 
sama lain. 
Manusia akan menjadi manusia sehat seutuhnya apabila mampu 
membebaskan diri dari segala macam catatan-catatan yang hanya 
menjadikan manusia terkurung dalam rasa kramadangsa. Manusia dengan 
tingkatan jiwa seperti ini oleh Ki Ageng Suryomentaram disebut jiwa sehat 
100%, yang berarti telah berhasil memperoleh insight (pencerahan batin, 
pengertian sejati) dalam olah rasanya (dari ma'rifatu an-nafs menuju 
ma'rifatu an-nas). Manusia dengan tingkatan dimensi keempat maka 
dengan sendirinya akan hidup dengan bahagia, ayem, tentrem.  
Tingkatan jiwa tertinggi adalah citra manungsa tanpa tenger 
(manusia tanpa ciri) atau jiwa dalam dimensi ukuran kaping sekawan, 
inilah citra gambaran jiwa manusia ideal dalam konsep Ki Ageng 
Suryomentaram. Pada tingkatan ini manusia sudah terbebas dari konflik 
internal yaitu karep dengan eksternal (semua hal yang mengganggu 
perasaan) berupa cathetan-cathetan tentang hal-hal yang negatif. 
Tingkatan dengan jiwa seperti ini sudah mampu menerima dan menghayati 
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dorongan dimensi nilai super ego, yang kemudian menjadikan ego tidak 
lagi liar. 
Ukuran kaping sekawan merupakan pencapaian terahir dalam 
tingkatan-tingkatan jiwa manusia menurut Ki Ageng Suryomentaram, 
manusia yang telah sampai pada jiwa Ukuran kaping sekawan akan hidup 
dengan bahagia karena telah terlepas dari embel-embel yang melekat pada 
diri manusia, dengan itu maka manusia tingkat ini akan memandang 
bahwa semua manusia adalah sama. 
Manusia yang telah menjalani hidup dengan ajaran Ki Ageng 
Suryomentaram maka akan memperoleh dan mencapai kehidupan yang 
sejahtera yang ditandai dengan indikator  kualitas mental yang Ki Ageng 
Suryomentaram sebut dengan madeg pribadi dan windu kencana. Kedua 
indikator ini merupakan hasil dari proses transformasi diri yang telah 
dilewati oleh manusia. 
Madeg pribadi merupakan sikap mandiri, sikap yang tidak lagi 
menjadikan keadaan orang lain sebagai ukuran, manusia dengan tingkatan 
ini sudah mampu menata hatinya dan mampu mengatur karep atau 
keinginan secara tepat. Pada tahap ini individu mencapai raos merdika 
(mandiri, percaya diri), sugih wani mlarat ya wani, ora ana kang 
nguwatiri, bebas dari tarikan konflik internal dan eksternal dalam 
batinnya. Interkoneksi dengan konsep tasawuf sudah istiqamah, ihsan, 
zuhud dan ikhlas serta tawakkal. 
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Windu kencana Secara harfiah windu kencana berarti masa 
keemasan, tingkatan kejiwaan dalam olah rasa ketika individu sudah 
“berhati emas”, yakni sebagai indikator puncak pencapaian kesehatan 
mental sebagai hasil olah rasa dalam Kawruh Jiwa, sehingga orang 
menjadi wasis (cerdas, kritis, bijak, intuisinya berkembang maksimal), 
kendel (berani dan berjiwa besar), sregep (kreatif, produktif) dan sugih 
(kaya ide, kaya hati, kaya inisiatif). 
Menurut Ki Ageng Suryomentaram, Manusia yang telah mencapai 
pada tingkat jiwa madeg pribadi dan windu kencana  akan dapat menjalani 
hidup dengan penuh keceriaan dan semangat kerja yang tinggi dan sangat 
memperhatikan kebahagiaan manusia lainnya. Pada tahap kualitas jiwa 
madeg pribadi dan windu kencana maka tidak ada kebahagiaan yang 
melebihi membahagiakan manuasia lainnya. 
Kebahagiaan adalah suatu pencapaian tertinggi manusia setelah 
melakukan transformasi diri dengan melewati tahapan-tahapan dalam 
dimensi ukuran kaping sekawan.  Dengan hidup saling menghormati, 
menghargai satu sama lain, saling toleran dengan perbedaan maka akan 
terwujud kehidupan yang ayem, tentrem.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. KESIMPULAN 
 
1. Genealogi Humanisme Ki Ageng Suryomentaram lahir sebagai bentuk 
perlawanan terhadap alam kehidupan di lingkungan keraton pada saat itu. 
Melihat kehidupan yang bersifat feudalis di lingkungan keraton yang 
menurutnya menyebabkan manusia cenderung berperilaku Slamuran atau 
kamuflase, dengan alam kehidupan yang seperti itu menyebabkan manusia 
dalam berperilaku tidak otentik. Ditambah dengan konflik-konflik internal 
yang dialami oleh Ki Ageng Suryomentaram dan bekal ilmu yang 
diberikan oleh gurunya yaitu KH. Ahmad Dahlan yang mengajarkan 
bahwa semua manusia adalah sama. Kedua faktor ini yang kemudian 
melahirkan sebuah pemikiran yang bernuansa humanisme.  
2. Karakteristik humanisme Ki Ageng Suryomentaram yaitu 
mengkonsentrasikan kajiannya terhadap jiwa manusia untuk menjadikan 
manusia yang bebas yang nyaman yang sejahtera. Dalam mencapai itu Ki 
Ageng Suryomentaram memiliki konsep transformasi diri. Artinya, untuk 
sampai pada puncak pencapaiannya yaitu manungsa tanpa 
tenger,(manusia tanpa ciri), manusia harus mampu melakukan 
transformasi diri, dari manusia dengan kualitas “juru catat” yaitu jiwa 
dalam dimensi kesatu, kemudian menjadi “catatan” yaitu jiwa dalam 
dimensi kedua kemudian  “kramadangsa” jiwa dalam dimensi ketiga, 
hingga mencapai “manusia tanpa ciri” yaitu jiwa dalam dimensi ukuran 
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kaping sekawan (ukuran keempat). Manusia yang telah mencapai dimensi 
ukuran keempat maka telah melepaskan dari segala macam catatan-catatan 
yang hanya menjadikan manusia terkurung dalam rasa kramadangsa. 
Dengan terlepasnya catatan-catatan itu maka tercapai manungsa tanpa 
tenger, memandang bahwa semua manusia adalah sama. 
B. SARAN 
 
1. Penelitian tentang humanisme Ki Ageng Suryomentaram ini adalah 
sebagian kecil dari banyaknya pemikiran Ki Ageng Suryomentaram. 
Maka dari itu, penelitian ini dapat dijadikan salah satu referensi untuk 
penelitian-penelitian yang lainnya. Tidak menutup kemungkinan 
penelitian lain  dapat sebagai tindak lanjut atau pengembangan dari 
penelitian ini. 
2. Ki Ageng Suryomentaram selain mengkaji tentang alam kejiwaan 
manusia, beliau juga mencoba untuk memperjuangkan pendidikan dan 
kemajuan bangsa. Maka dari itu, sangat urgen mengangkat kembali 
ataupun mengkaji kembali pemikiran-pemikirannya, untuk menciptakan 
kehidupan yang sejahtera demi menjaga keutuhan kebhinekaan yang ada 
di dalam tubuh bangsa ini. 
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